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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the influence of the implementation Good 
Corporate Governance and Islamicity Performance Index toward to the 
profitability of Islamic Banks in Indonesia during 2015 until 2018. The population 
of this study was 14 (fourteen) Islamic Comercial Banks with four years of 
observation period. The sampling technique of this study was purposive sampling 
method and obtained 44 data samples. The dependent variables used in this study 
is Return on Assets (Y). Meanwhile, the independent variables in this study are 
Good Corporate Governance (𝑋1) and Islamicity Performance Index (𝑋2). 
 
The method used in this study was quantitative method with multiple 
regression analysis model. Previously, the classic asumption test was conducted 
first consisting of normality test, autocorrelation test, heterocedasticity test, and 
multicollinearity test using software version 22 of the Statistical Package for 
Social Science (SPSS). 
 
The results of this study indicated that firstly, there were a positive and 
significant influence of the implementation Good Corporate Governance toward 
to the profitability of Islamic Banks in Indonesia during 2015 until 2018. And 
secondly, there were a positive and significant influence of the Islamicity 
Performance Index toward to the profitability of Islamic Banks in Indonesia 
during 2015 until 2018. 
 
 
Keywords : good corporate governance, islamicity performance index, return on 
assets, profitability. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
Good Corporate Governance dan Islamicity Performance Index terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia selama periode 2015 hingga 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 14 (empat belas) Bank Umum Syariah (BUS) 
di Indonesia dengan periode pengamatan selama 4 (empat) tahun. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling dan 
diperoleh sampel sejumlah 44 sampel penelitian. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Return on Assets. Sementara itu, variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Good Corporate Governance dan Islamicity Performance 
Index. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan model analisis regresi linear berganda. Sebelumnya, penulis 
melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu yang terdiri dari uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas dengan 
menggunakan perangkat lunak (software) Statistical Package for Social Science 
(SPSS) versi 22. 
 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang pertama, 
ada pengaruh positif dan signifikan penerapan Good Corporate Governance 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia yang diukur dengan 
menggunakan Return on Assets (ROA). Dan yang kedua, ada pengaruh positif dan 
signifikan Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah di 
Indonesia yang diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). 
 
 
Kata kunci : good corporate governance, islamicity performance index, return on 
assets, profitabilitas. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin 
mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
ekonomi Islam di Indonesia, kini telah mencapai keberhasilan yang nyata. Bank 
Indonesia dalam Maisaroh (2015) menyatakan bahwa, rata-rata pertumbuhan aset 
perbankan syariah mencapai lebih dari 65% per tahun, dalam lima tahun terakhir. 
Maka diharapkan, peran industri perbankan syariah dalam mendukung 
perekonomian nasional akan semakin signifikan.  
Dari sisi kelembagaannya, dibuktikan dengan bertambahnya Unit Usaha 
Syariah (UUS) yang berkonversi menjadi Bank Umum Syariah (BUS), serta 
bertambah pula jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dari tahun ke 
tahun. Selama periode 2015 hingga 2018 ini, jumlah BUS yang ada di Indonesia 
terus bertambah, dari yang awalnya hanya berjumlah 12 (dua belas) BUS  menjadi 
14 (empat belas) BUS  hingga saat ini : 
Tabel 1.1 
Jumlah Perbankan Syariah di Indonesia 
Periode 2015-2018 
 
Jumlah Perbankan Syariah 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 
Bank Umum Syariah (BUS) 12 13 13 14 
Jumlah Kantor 1.990 1.869 1.825 1.875 
Tabel berlanjut .... 
  
2 
 
Lanjutan Tabel 1.1  
Unit Usaha Syariah (UUS) 22 21 21 20 
Jumlah Kantor 311 332 344 354 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 163 166 167 167 
Jumlah Kantor 446 453 441 495 
Total Kantor 2.747 2.654 2.610 2.724 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah bulan Desember 2018 
Seluruh BUS tersebut berlomba-lomba untuk berinovasi, terus beroperasi 
dengan berbagai bentuk produk maupun pelayanan untuk masyarakat, dan 
menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) berupa transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, kebebasan dan 
kewajaran, serta kepatuhan terhadap ketentuan-ketentuan syariah (Jumansyah dan 
Syafei, 2013).  
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Political and Economic Risk 
Consultancy (PERC), ditemukan bahwa Indonesia menduduki posisi tiga 
terbawah dalam penerapan GCG di Asia. Pengelolaan perusahaan di Indonesia 
pun lebih buruk dari negara Asia Tenggara lainnya, seperti : Singapura, Malaysia, 
Filipina, dan Thailand dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1.2 
Skor Peringkat Corporate Governance di Asia 
 
Negara Skor 
Singapura 2,00 
Hongkong 3,59 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 1.2 
Jepang 4,00 
Filipina 5,00 
Taiwan 6,10 
Malaysia 6,20 
Thailand 6,67 
Cina 8,22 
Indonesia 8,29 
Korea Selatan 8,83 
Vietnam 8,89 
Sumber : PERC (2000) dalam Sutedi (2011: 65) 
Melihat fenomena tersebut, pemerintah Indonesia bekerja sama dengan 
International Monetary Fund (IMF) memperkenalkan konsep Good Corporate 
Governance sebagai tata cara pengelolaan usaha yang sehat. Dengan mendirikan 
sebuah lembaga non pemerintah, yaitu Komite Nasional bagi Pengelolaan 
Perusahaan (KNPP) yang bertugas merumuskan dan merekomendasikan 
kebijakan nasional mengenai pengelolaan perusahaan yang baik bagi dunia usaha 
Indonesia (Pratiwi, 2016). 
Telah menjadi pengetahuan umum bahwa perkembangan ekonomi Islam 
identik dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah. Bank syariah sebagai 
motor utama lembaga keuangan, telah menjadi lokomotif bagi berkembangnya 
teori dan praktik ekonomi Islam secara mendalam (Karim, 2004). Bank Indonesia 
(2009) menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 11/33/PBI/2009 
tanggal 7 Desember 2009 dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/13/DPbS 
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tanggal 30 April 2010 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Adapun lima prinsip dasar 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada peraturan di atas, 
diantaranya : Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, dan 
Fairness. 
Lemahnya penerapan sistem GCG merupakan salah satu penyebab 
permasalahan yang timbul pada masyarakat, serta menimbulkan kerugian juga 
terhadap perusahaan yang bersangkutan. Kelemahan tersebut antara lain terlihat 
dari minimnya pelaporan kinerja keuangan, kurangnya pengawasan atas aktivitas 
manajemen perusahaan, serta kurang intensifnya eksternal untuk mendorong 
terciptanya efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang adil. Lemahnya 
penerapan GCG inilah yang menjadi pemicu utama terjadinya skandal keuangan 
pada bisnis perusahaan (Sari, 2010 dalam Rahmatika, 2017).  
Pada tahun 2015, Bank Syariah Mandiri harus mengalami kerugian sebesar 
Rp 50.000.000.000,- akibat aksi penggelapan dan pemalsuan dokumen, yang 
mana pelakunya tersebut berjumlah 4 orang dan 2 orang diantaranya adalah 
pegawai dari Bank Syariah Mandiri itu sendiri. (Kartika, 2015). Pada tahun 2016, 
Bank Syariah Mandiri cabang Padang mengalami kerugian sebesar Rp 
4.118.667.565,- yang diakibatkan oleh salah satu customer service officer di bank 
tersebut yang melakukan pemalsuan sertifikat, pemindahbukuan tabungan, 
penarikan dana nasabah tanpa sepengetahuan nasabah, serta pemalsuan dokumen 
surat berharga syariah (sukuk) selama kurun waktu 2013 hingga 2015 (Redaksi, 
2016). Bukan hanya kasus tersebut saja, salah satu pegawai Bank Syariah Mandiri 
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cabang Liwa juga melakukan penggelapan dana tabungan haji milik nasabah, serta 
tabungan BSM dan tabungan giro dengan total mencapai Rp 2.263.000.000,- 
(Asikin, 2016). 
Pada tahun 2017, seorang pegawai dari Bank BNI Syariah terlibat kasus 
pencucian uang melalui rekening Yayasan Keadilan untuk semua (Hidayatullah 
dan Lesmana, 2017). Lalu kasus lainnya yaitu sejumlah karyawan bank syariah 
pelat merah melakukan pencucian uang sebesar Rp 75.000.000.000,- untuk 
kepentingan pribadi, seperti membangun sebuah villa di Jimbaran, Bali, membeli 
mobil-mobil mewah seperti Alphard, BMW, Mini Cooper, Outlander, dan 
sebagainya (Saputra, 2017). 
Pada tahun 2018, Bank Aceh Syariah mendapatkan teguran dari pemegang 
saham terbesar di Bank Aceh Syariah, dikarenakan Bank Aceh Syariah lebih 
banyak menyalurkan pembiayaan disektor konsumtif daripada produktif. Yaitu 
sebesar Rp 11.000.000.000.000,- pembiayaan disalurkan ke sektor konsumtif dan 
sebesar Rp 1.340.000.000.000,- disalurkan ke sektor produktif (Bakri, 2018). 
Kasus lainnya yang terjadi pada tahun 2018 ini yaitu kasus korupsi Bank Jabar 
Banten Syariah (Matondang, 2018). 
Wimboh Santoso selaku Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mengatakan bahwa, “Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik (Good Corporate Governance) di Indonesia relatif tertinggal dibandingkan 
dengan negara-negara tetangga. Indonesia hanya menempatkan dua emiten 
sebagai ASEAN Top 50 Issuers with the best Good Corporate Governance dalam 
ASEAN Corporate Governance Awards 2015 yang diselenggarakan ASEAN 
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Capital Markets Forum (ACMF) di Manila, Filipina. Padahal, Thailand sudah 
mampu menempatkan 23 emiten, Filipina 11 emiten, Malaysia 8 emiten, dan 
Singapura 6 emiten.” (Primadhyta, 2017). 
Lalu, Menteri Keuangan Sri Mulyani mengatakan bahwa, pada saat Asia 
Financial Crisis yang terjadi pada tahun 1998, mengakibatkan ratusan atau 
bahkan ribuan korporasi mengalami kebangkrutan dan perbankan harus 
dilikuidasi. Hal itu mendorong pemerintah Indonesia untuk memperbaiki tata 
kelola pemerintahan pasca krisis 1998, hasilnya pun memuaskan.  
Indonesia tidak mendapatkan goncangan yang hebat saat terjadinya Global 
Financial Crisis tahun 2008. Bahkan, pertumbuhan ekonomi Indonesia justru 
positif sampai 5% disaat semua negara yang terhubung dengan krisis global ini 
mengalami kontraksi. Belajar dari pengalaman di masa lalu tersebut, diharapkan 
seluruh lembaga di Indonesia semakin memperhatikan penerapan GCG (Embu, 
2018). 
Bukan hanya itu saja, Menteri Keuangan Sri Mulyani, mengatakan bahwa 
penerapan GCG disektor industri perbankan merupakan bisnis yang berbasis 
mengelola kepercayaan. Oleh sebab itu, seharusnya industri perbankan terus 
meningkatkan tata kelola perusahaan yang baik  di tengah dinamika transformasi 
model bisnis akibat Revolusi Industri generasi 4.0 (keempat) ini. Agar memiliki 
predikat yang baik sekali (Baihaqi, 2018). 
Mengingat bahwa GCG dinilai dapat memperbaiki citra 
perusahaan/perbankan yang buruk, melindungi kepentingan stakeholders, 
meningkatkan kepatuhan pada perundang-undangan dan etika-etika umum pada 
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industri perbankan dalam rangka menciptakan sistem perbankan yang sehat. 
Selain itu, GCG dalam perbankan diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
keuangan khususnya profitabilitas pada bank dan meminimalisir tindak kejahatan 
pengelolaan perusahaan/perbankan yang akan merugikan (Aditya, 2012). 
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) melakukan riset 
terkait GCG yang telah diterapkan dalam perbanakan di Indonesia. Pada saat 
pertama kali GCG diterapkan pada tahun 2006, nilai rata-rata GCG industri 
perbankan berada pada kisaran 1 yang artinya berpredikat sangat baik. Namun, 
setahun berikutnya yakni pada tahun 2007 terlihat memburuk. Kemudian, tahun 
2008 hingga 2010 mulai ada perbaikan lagi, hingga akhirnya kembali memburuk 
dan mencapai puncaknya pada tahun 2015. Hal itu disebabkan maraknya praktik 
kecurangan (fraud) yang menggerogoti beberapa bank umum (Baihaqi, 2018). 
Ketika pada tahun 2011 hingga 2015 keadaan GCG memburuk, justru 
berdasarkan data pada Statistik Perbankan Syariah bulan Desember 2018, Return 
On Assets (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) mengalami peningkatan sejak 
tahun 2014 hingga tahun 2018, yaitu 0,41% pada tahun 2014, 0,49% pada tahun 
2015, 0,63% pada tahun 2016 dan 2017, serta 1,28% pada tahun 2018. Padahal, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tjondro dan Wilopo (2011 : 13), 
menyatakan bahwa GCG memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan. Hal ini berarti semakin baik penerapan GCG  
maka akan semakin meningkat kemampuan bank menghasilkan laba yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), serta Net Interest 
Margin (NIM).  
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Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Premuroso dan 
Bhattacharaya (2007) yang menyatakan bahwa rasio-rasio seperti Return On 
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), serta Net Interest Margin (NIM) 
memiliki hubungan yang positif signifikan dengan GCG. Namun, berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016: 73) yang menyatakan bahwa GCG 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka perlu 
ditingkatkan kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap 
sehat dan efisien. Untuk meningkatkan kinerja bank syariah dapat dilakukan 
dengan menganalisa laporan keuangan yang diterbitkan, yaitu dengan 
menganalisa tingkat profitabilitas bank syariah. Profitabilitas merupakan dasar 
dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang 
dihasilkan oleh suatu bank (Anggraeni dan Suardhika, 2014).  
Kinerja keuangan perbankan syariah selain diukur dengan metode 
konvensional, juga harus diukur dari segi tujuan syariah (maqashid syariah), 
sehingga dapat diketahui apakah kinerja atau aktivitas perbankan tersebut sudah 
dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Abdillah, 2014 : 2). Hameed 
et.al., (2004) menyajikan sebuah alternatif pengukuran kinerja keuangan pada 
bank syariah, yakni Islamicity Performance Index (IPI). Yang terdiri dari 
beberapa indikator pengukuran, yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat Performance 
Ratio, Equitable Distribution Ratio, Directors-Employees Welfare Ratio, Islamic 
Investment vs Non-Islamic Investment, Islamic Income vs Non-Islamic Income, 
serta AAOIFI.  
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Semakin tinggi Islamicity Performance Index suatu bank syariah, maka 
semakin tinggi pula profitabilitas yang didapatkan oleh bank syariah tersebut 
(Ibrahim et.al., 2003 dalam Bustamam dan Aditia, 2016). Hal ini didukung oleh 
penelitian yang telah dilakukan oleh Bustamam dan Aditia (2016), yang 
menyatakan bahwa Islamicity Performance Index berpengaruh terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia 2011-2014. 
Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk diteliti sejauh mana tingkat 
keberhasilan perbankan syariah di Indonesia dalam menerapkan GCG, sejauh 
mana pencapaian yang diperoleh perbankan syariah di Indonesia pada Islamicity 
Performance Index, dan apakah kedua indikator tersebut berpengaruh pada 
profitabilitas yang dihasilkan oleh bank syariah di Indonesia. Maka dari itu, 
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Penerapan 
Good Corporate Governance dan Islamicity Performance Index terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia Periode 2015-2018.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, dapat didefinisikan 
masalah yang akan penulis teliti yaitu : 
1. Terjadinya kasus-kasus bad corporate governance pada bank syariah di 
Indonesia serta memburuknya nilai rata-rata GCG pada perbankan tahun 
2011 hingga mencapai puncak pada tahun 2015 menurut Lembaga 
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI). Namun, ROA pada bank 
syariah cenderung mengalami kenaikan sejak tahun 2014 hingga 2018. 
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2. Adanya research gap (perbedaan hasil penelitian) pada penelitian terdahulu 
terkait pengaruh GCG terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat generalnya permasalahan yang penulis angkat, maka dalam 
penelitian ini penulis mengerucutkan ruang lingkup permasalahan yang penulis 
ambil. Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari 
sasaran pokok penelitian ini. Adapun batasan masalah terkait permasalahan yang 
penulis angkat, diantaranya : 
1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Good Corporate 
Governance dan Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas yang 
diukur melalui Return On Assets (ROA) bank syariah. 
2. Data yang digunakan merupakan data-data sekunder berupa laporan GCG 
dan laporan keuangan tahunan (annual report) Bank Umum Syariah (BUS) 
di Indonesia periode 2015-2018. 
3. Isu yang diangkat dalam penelitian ini adalah sejauh mana tingkat 
keberhasilan perbankan syariah di Indonesia dalam menerapkan Good 
Corporate Governance, sejauh mana pencapaian yang diperoleh perbankan 
syariah di Indonesia pada Islamicity Performance Index, dan apakah kedua 
variabel tersebut berpengaruh pada profitabilitas yang dihasilkan oleh bank 
syariah di Indonesia.  
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1.4. Rumusan Masalah 
Adapun masalah-masalah yang akan penulis uraikan dalam penelitian ini 
diantaranya :  
1. Apakah ada pengaruh penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 2015-2018? 
2. Apakah ada pengaruh pencapaian Islamicity Performance Index (IPI) 
terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 2015-2018? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari masalah yang akan penulis uraikan yaitu : 
1. Untuk dapat mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
2. Untuk dapat mengetahui pengaruh pencapaian Islamicity Performance Index 
(IPI) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dari masalah yang akan penulis uraikan, 
diantaranya : 
1. Bagi Akademis 
Diharapkan dapat berkontribusi mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
memberikan referensi atau rujukan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya 
mengenai Good Corporate Governance (GCG), Islamicity Performance Index 
(IPI), dan profitabilitas (ROA) pada bank syariah di Indonesia. 
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2. Bagi Praktis 
Diharapkan dapat menjadi bahan untuk masukan bagi perbankan syariah 
agar dapat menjaga dan meningkatkan penerapan GCG serta mengelola industri 
perbankan syariah yang semakin sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah penulisan, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima 
bab dengan sub bab pada masing-masing bab yang merupakan bagian utama 
dalam penelitian yakni,  sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang menguraikan 
pokok pikiran penyusun, kelayakan tema untuk dikaji, kesenjangan 
teori/penelitian, dan kata-kata kunci yang terdapat dalam judul 
penelitian. Lalu berisikan tentang identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan tentang pokok-pokok teori yang relevan 
melandasi permasalahan dalam penelitian. Teori mengenai variabel 
terikat (dependent variable) yaitu profitabilitas beserta rasio untuk 
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mengukur profitabilitasnya, yakni Return On Assets (ROA). Lalu, 
teori Good Corporate Governance (GCG) dan Islamicity 
Performance Index (IPI) sebagai variabel bebas (independent 
variable) penelitian. Lalu, berisikan hubungan Good Corporate 
Governance (GCG) dengan Return On Assets (ROA) dan hubungan  
Islamicity Performance Index (IPI) dengan Return On Assets 
(ROA), tinjauan pustaka yang terdiri atas penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
referensi bagi peneliti, mencantumkan kerangka pemikiran, dan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh BUS di Indonesia periode 
2015-2018, sampel dalam penelitian ini adalah 11 BUS di 
Indonesia periode 2015-2018, teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan GCG dan 
laporan keuangan tahunan (annual report) yang bersumber dari 
website resmi masing-masing BUS, teknik pengumpulan data 
menggunakan metode dokumenter yang bersifat literatur, variabel 
penelitian terdiri dari Good Corporate Governance (X1), Islamicity 
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Performance Index (X2 ), dan profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Assets (Y), definisi operasional variabel, dan teknis 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda yang sebelumnya dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang hasil analisis data dan pembahasan yang 
penulis uraikan sesuai dengan rumusan masalah yang tertuang 
dalam penelitian ini. Yaitu berisi analisis pengaruh Good 
Corporate Governance (GCG) dan Islamicity Performance Index 
(IPI) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 
2015-2018. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka digunakan untuk memuat seluruh daftar referensi 
yang dijadikan rujukan oleh penulis dalam menyelesaikan 
penelitian, baik berupa buku, jurnal, artikel, dan makalah. 
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BAB 2 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Profitabilitas 
Sirait (2017: 139) mengemukakan bahwa profitabilitas atau yang bisa juga 
disebut dengan rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba secara komprehensif, mengkonversi penjualan menjadi 
keuntungan dan arus kas. Todd A. Doehring (2012) dalam Sirait (2017: 139) 
berpendapat bahwa bagi manajemen perusahaan, profitabilitas ini sangatlah 
penting dikarenakan bisa dijadikan pedoman untuk pengambilan keputusan atau 
pemantauan manajemen suatu perusahaan. 
Gitman (2000: 142) mengatakan bahwa ada banyak ukuran dari 
profitabilitas. Ukuran tersebut digunakan untuk mengevaluasi pendapatan sebuah 
perusahaan sehubungan dengan tingkat penjualan tertentu, tingkat aset tertentu, 
investasi pemilik, atau nilai saham. Baik pemilik maupun kreditor haruslah 
memperhatikan dengan baik manajemen perusahaan, agar dapat menghasilkan 
atau bahkan meningkatkan laba perusahaan. 
Sutrisno (2009: 16) dalam Maisaroh (2015: 33) mengemukakan bahwa 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
(laba) dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya. Lalu, menurut Simamora 
(2000: 528) dalam Praditasari dan Setiawan (2017: 1234), profitabilitas adalah 
ukuran pokok untuk keseluruhan keberhasilan suatu perusahaan. 
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Menurut Fahmi (2014: 135), terdapat 4 (empat) rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur profitabilitas, yaitu : 
1. Gross Profit Margin 
Rasio Gross Profit Margin ini merupakan margin laba kotor. Lyn M. Fraser 
dan Aileen Ormiston mengatakan bahwa margin laba kotor ini memperlihatkan 
hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan 
sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi 
barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada 
pelanggan. Lalu, Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan bahwa presentase 
dari sisa penjualan sebuah perusahaan membayar sejumlah barangnya juga bisa 
disebut dengan Gross Profit Margin. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai 
berikut : 
GPN =  
Penjualan−Harga Pokok Penjualan
Penjualan
 
2. Net Profit Margin 
Rasio Net Profit Margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 
penjualan. Je G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan, margin dari laba bersih 
sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. Hal ini menunjukkan 
kestabilan dalam memperoleh keuntungan. Lalu, margin laba kotor sama dengan 
laba kotor dibagi laba bersih. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena 
menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik melebihi harga pokok 
penjualan. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut : 
NPM =  
Laba setelah pajak
Penjualan
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3. Return on Equity  
Rasio Return on Equity (ROE) atau biasa disebut dengan laba atas ekuitas. 
Di beberapa referensi biasa juga disebut dengan rasio total asset turnover atau 
perputaran total aset. Rasio ini mengukur sejauh mana perusahaan dapat 
memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya agar mampu memberikan laba 
atas ekuitas. Adapun rumus dari rasio ini adalah sebagai berikut : 
ROE =  
Laba setelah Pajak
Total Ekuitas
 
4. Return on Assets 
Rasio Return on Investment (ROI) atau pengembalian investasi ini pada 
beberapa referensi lainnya biasa disebut dengan Return on Asset (ROA). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur sejauh mana investasi yang telah ditanamkan sebuah 
perusahaan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan atau ditargetkan. Investasi tersebut sama dengan aset perusahaan yang 
ditanamkan.  
Memang, untuk menghitung profitabilitas dapat menggunakan beberapa 
rasio di atas. Namun, rasio yang akan digunakan untuk mengukur profitabilitas 
dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Karena semakin besar ROA 
dalam sebuah perusahaan atau bank syariah menunjukkan efisiensi manajemen 
aset, yang berarti manajemen yang dilakukan oleh perusahaan atau bank syariah 
tersebut berjalan dengan efisien (Hanafi dan Halim, 2016: 82). Adapun rumus dari 
rasio ini adalah sebagai berikut : 
ROA =  
Laba setelah Pajak
Total Aset
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Selain itu, Rose (1996: 169) dalam (Kuncoro dan Suhardjono, 2002: 570) 
mengatakan bahwa Return On Assets (ROA) juga merupakan sebuah ukuran 
profitabilitas bank yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi manajerial 
suatu bank atau perusahaan yang bersangkutan. Artinya, mampu dijadikan 
indikator pengukuran yang mengindikasikan kemampuan manajemen dalam 
mengelola aset-aset yang dimilikinya untuk memperoleh atau meningkatkan 
keuntungan. 
 
2.1.2. Good Corporate Governance 
1. Pengertian Good Corporate Governance 
Turnbull Report di Inggris (1999) dalam Effendi (2009: 1) mengatakan 
bahwa Corporate Governance merupakan suatu sistem pengendalian internal 
perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola risiko yang signifikan guna 
memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan aset perusahaan dan 
meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam jangka panjang.  
Cadbury dalam Sutedi (2011) mengatakan bahwa Good Corporate 
Governance adalah mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai 
keseimbangan antara kekuatan dan kewenangan perusahaan. Adapun Center for 
European Policy Study (CEPS), memformulasikan GCG adalah seluruh sistem 
yang dibentuk mulai dari hak seluruh stakeholders, proses, dan pengendalian baik 
yang ada di dalam maupun di luar manajemen perusahaan. 
Bank Dunia (World Bank) mendefinisikan Good Corporate Governance 
sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, 
yang mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara 
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efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan 
bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan 
(Effendi, 2009). 
Noensi, seorang pakar GCG dari Indo Consult dalam Sutedi (2011) 
mendefinisikan bahwa GCG adalah menjalankan dan mengembangkan 
perusahaan dengan bersih, patuh pada hukum yang berlaku dan peduli terhadap 
lingkungan yang dilandasi nilai-nilai sosial budaya yang tinggi. 
Menurut Finance Committee on Corporate Governance (FCCG), yaitu 
lembaga corporate governance di Malaysia mengungkapkan bahwa corporate 
governance adalah proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan 
mengelola bisnis serta aktivitas perusahaan ke arah peningkatan pertumbuhan 
bisnis dan akuntabilitas perusahaan (Effendi, 2009). 
Menurut pasal 1 ayat 6 Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, Good 
Corporate Governance merupakan tata kelola bank yang menerapkan prinsip-
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, pertanggung jawaban, independensi, dan 
kewajaran (Machmud dan Rukmana, 2010). 
Menurut IICG (Indonesia Institute for Corporate Governance) 
mendefinisikan Corporate Governance merupakan proses dan struktur yang 
ditetapkan dalam menjalankan perusahaan dengan bertujuan untuk meningkatkan 
nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan memperhatikan kepentingan 
stakeholders lainnya. Stakeholders lainnya tersebut diantaranya kreditur, 
pelanggan, pemasok, pegawai, masyarakat, dan pemerintah (Haris, 2015). 
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, Good Corporate Governance 
merupakan sebuah sistem yang mengatur dan mengendalikan sebuah lembaga 
atau perusahaan untuk menciptakan nilai tambah berupa kepercayaan bagi para 
pemangku kepentingan (stakeholders). Hal ini, mendorong terbentuknya pola 
kerja manajemen suatu perusahaan atau lembaga yang bersih, transparan, dan 
profesional. 
2. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
Effendi (2009: 2) Organization for Economic Co-operation and 
Development (OECD) yang beranggotakan beberapa negara, yaitu Amerika 
Serikat, Belgia, Austria, Prancis, Irlandia, Italia, Denmark, Yunani, Jerman, 
Belanda, Norwegia, Polandia, Portugal, Luksemburg, Swedia, Swiss, Inggris, dan 
negara-negara di Asia-Pasifik, seperti Australia, Korea, Jepang, dan Selandia 
Baru. Telah mengembangkan The OECD Principles of Corporate Governance 
pada bulan April 1998. Prinsip-prinsip Corporate Governance tersebut mencakup 
5 (lima) hal berikut ini : 
a. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham (the rights of 
shareholders). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus mampu 
melindungi hak-hak para pemegang saham mayoritas maupun minoritas. Hak-hak 
tersebut mencakup hak-hak dasar para pemegang saham, yaitu hak untuk 
memperoleh jaminan keamanan atas metode pendaftaran yang dimilikinya, hak 
untuk mengalihkan atau memindahkan kepemilikan saham, hak untuk 
memperoleh informasi yang relevan tentang perusahaan secara teratur dan 
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berkala, hak untuk berpartisipasi dan memberikan suara dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), hak untuk memilih anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi, serta hak untuk memperoleh pembagian laba perusahaan. 
b. Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham (the equitable 
treatment of shareholders). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance haruslah menjamin 
perlakuan yang setara terhadap para pemegang saham, baik pemegang saham 
minoritas, pemegang saham mayoritas, maupun pemegang saham oleh pihak 
asing. Praktik ini melarang adanya praktik perdagangan berdasarkan informasi 
orang dalam (insider trading) dan transaksi dengan diri sendiri (self dealing). 
Selain itu, prinsip ini juga mengharuskan anggota Dewan Komisaris untuk 
terbuka apabila menemukan transaksi-transaksi yang mengandung konflik 
ataupun benturan kepentingan (conflict of interest). 
c. Peranan pemangku kepentingan berkaitan dengan perusahaan (the role of 
stakeholders). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus memberikan 
pengakuan terhadap hak-hak pemangku kepentingan sebagaimana ditentukan oleh 
undang-undang dan mendorong kerja sama yang aktif antara perusahaan dengan 
pemangku kepentingan dalam rangka menciptakan lapangan kerja, kesejahteraan, 
serta kesinambungan usaha (going concern). 
d. Pengungkapan dan transparansi (disclosure and transparency). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin 
adanya pengungkapan yang tepat waktu dan akurat untuk setiap permasalahan 
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yang berkaitan dengan perusahaan. Pengungkapan tersebut mencakup informasi 
mengenai kondisi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan. 
Informasi yang diungkapkan harus disusun, diaudit, dan disajikan sesuai dengan 
standar yang berkualitas tinggi. Manajemen juga diharuskan untuk meminta 
auditor eksternal (kantor akuntan publik) melakukan audit yang bersifat 
independen atas laporan keuangan yang disajikan.  
e. Tanggung jawab dewan komisaris dan direksi (the responsibilities of the 
board). 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin 
adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan yang efektif terhadap 
manajemen oleh dewan komisaris, dan pertanggungjawaban dewan komisaris 
terhadap perusahaan serta pemegang saham. Prinsip ini mencakup kewenangan-
kewenangan serta kewajiban-kewajiban profesional dewan komisaris kepada para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 
Machmud dan Rumana (2010: 78) mengatakan, governance pada lembaga 
keuangan khususnya bank, memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan 
governance pada lembaga keuangan non bank. Hal ini disebabkan oleh kehadiran 
deposan yang termasuk dalam kelompok stakeholder yang harus dijaga dan 
diakomodasikan kepentingannya. Ada beberapa prinsip Islam yang mendukung 
terlaksananya Good Corporate Governance (GCG) di dalam dunia perbankan 
syariah, diantaranya :  
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a. Shiddiq 
Prinsip ini berguna untuk memastikan bahwa bank syariah telah melakukan 
pengelolaan dengan moralitas yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran. 
Hal ini mencerminkan bahwa pengelolaan dana masyarakat yang dhimpun oleh 
bank syariah akan dilakukan dengan mengedepankan cara-cara yang menjauhi 
subhat (meragukan) apalagi dengan yang bersifat haram (dilarang). 
b. Amanah 
Prinsip ini berguna untuk menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan 
kejujuran dalam mengelola dana yang dihimpun dari pemiliki dana (shahibul 
maal). Sehingga, timbul rasa saling percaya antara pihak pemilik dana (shahibul 
maal) dengan pihak pengelola dana investasi (mudharib). 
c. Tabligh 
Prinsip ini memastikan bahwa secara berkesinambungan diharapkan bank 
syariah bukan hanya dapat menjalankan bank syariah yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah saja, namun juga turut mengedukasi masyarakat mengenai prinsip-
prinsip, produk, dan jasa perbankan syariah. Agar masyarakat dapat mengetahui 
manfaat apa saja yang didapatkan bagi pengguna jasa perbankan syariah. 
d. Fathanah 
Prinsip ini memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakukan dengan 
profesional dan kompetitif sehingga dapat menghasilkan keuntungan maksimum 
dalam tingkat risiko yang telah ditetapkan oleh pihak bank syariah. Termasuk di 
dalamnya adalah pelayanan yang prima dengan penuh kecermatan dan kesantunan 
(ri’ayah) serta penuh rasa tanggung jawab (mas’uliyah). 
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Haris (2015: 120) Bank Indonesia menetapkan prinsip-prinsip GCG yang 
dikenal dengan sebutan TARIF, yaitu transparancy, accountability, responcibility, 
independency, dan fairness. Pada prinsipnya, lima hal tersebut selaras dengan 
pedoman GCG yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG) tahun 2000. Adapun penjelasan terkait lima prinsip dasar dalam GCG 
tersebut, diuraikan pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 12/13/DPbS sebagai 
berikut : 
a. Transparansi (Transparency) 
Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan 
serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa’ ayat 58 yaitu : 
 َِّنإٱ ه َّللّ  
ْ
او ُّد هُؤت ن
ه
أ ۡمُُكرُم
ۡ
أهيٱ ِتَٰ هنَٰ هم
ه ۡ
لۡ  هۡيۡهب مُتۡم هك هح اهذوَإِ ا هِهلۡه
ه
أ ٰٓ
ه
ِلَإٱ ِساَّلن  
ْ
اوُمُكۡ
ه
تَ ن
ه
أ
 ِ بٱ  ِلۡد هع
ۡ
ل  َِّنإٱ ه َّللّ  ِِهب مُكُظِعهي ا َّمِِعن   ۦ  َِّنإٱ ه َّللّ  اٗيرِصهب اَۢ هعيِم هس هن
هكَ٥٨  
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Keterbukaan (Transparency) ini mengandung unsur pengungkapan dan 
penyediaan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat, dan dapat 
diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku kepentingan dan 
masyarakat. 
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b. Akuntabilitas (Accountability) 
Kejelasan dan pelaksanaan pertanggungjawaban organisasi bank sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efektif. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Az-Zumar ayat 9 yaitu : 
 ۡن َّم
ه
أ  هء اهناهء ٌِتنَٰ هق هوُهٱ ِلۡ
َّ
لَّ  ُر هذۡ هيَ اِٗمئ اهق هو اٗدِجا هسٱ هة هرِخلۡأٓ  هر 
ْ
اوُۡجرهي هو ِِه ب هر هةهۡحۡ  ۦ  ۡل هه ۡل
ُق
 ِيوهتۡسه يٱ هنيِ
َّ
لَّ  هو هنوُمهلۡع هيٱ هنيِ
َّ
لَّ  
ْ
اُولْو
ُ
أ ُر
َّ
ك هذهت هي ا همَِّنإ  هنوُم
هلۡع هي 
ه
لَٱ ِبَٰ هب
ۡ
ل
ه ۡ
لۡ ٩  
Artinya : “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” 
Akuntabilitas ini mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan 
cara mempertanggungjawabkannya sehingga pengelolaannya berjalan secara 
efektif. 
c. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. Hal ini dijelaskan dalam 
Al-Qur’an surat Al-Mudatsir ayat 38, yaitu  : 
  ٌةهنِيههر ۡتهب هس هك ا هِمب سِۢۡفهن ُُّكُ٣٨  
Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” 
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Tanggung jawab ini mengandung unsur kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan internal serta tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Responsibilitas diperlukan agar dapat menjamin 
terpeliharanya kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapatkan 
pengakuan sebagai warga korporasi yang baik (good corporate citizen). 
d. Profesional (Professional) 
Memiliki kompetensi, mampu bertindak objektif dan bebas dari 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen 
yang tinggi untuk untuk mengembangkan bank syariah. Seperti yang dijelaskan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu : 
“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang apabila mengerjakan sesuatu 
pekerjaan, dilakukan secara profesional (itqon).” 
Profesional yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak objektif, dan 
bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak manapun, bebas dari benturan 
kepentingan serta memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan 
perseroan.  
e. Kewajaran (Fairness) 
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku 
kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan. Seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa’ ayat 135, yaitu : 
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 ا هه ُّي
ه
أ ٰٓ هيٱ هنيِ
َّ
لَّ وُن هماهء ِ ب هيِۡمَٰ َّو
هق 
ْ
اُونوُك 
ْ
اٱ ِطۡسِق
ۡ
ل  ِو
ه
أ ۡمُكِسُفن
ه
أ ٰٓ
ه هعَل ۡوه ل هو ِ َِّللّ هء ا هد ههُشٱ ِۡني هِلَِٰ هو
ۡ
ل 
 هوٱ ن هِيۡب هرۡق
ه ۡ
لۡ  هف اٗيرِقهف ۡو
ه
أ اًِّين هغ ۡنُكهي ِنإٱ ُ َّللّ  
ْ
اوُِعبَّتهت هلَهف ۖ ا همِِهب َٰ
ه
لَۡو
ه
أٱ ٰٓى هو هه
ۡ
ل  ُ لِدۡعهت ن
ه
أ ن
ْ
او  نوَإِ
 ُو
ۡ
لهت  ۥ 
ْ
ا  َِّنإهف 
ْ
اوُِضرۡعُت ۡو
ه
أٱ ه َّللّ  اِٗيرب هخ هنوُل همۡعهت ا هِمب هن هكَ١٣٥  
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 
Kewajaran dan kesetaraan (fairness) ini mengandung unsur-unsur perlakuan 
yang adil dan kesempatan yang sama sesuai dengan proporsinya dalam memenuhi 
hak-hak pemangku kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kesetaraan mengandung unsur kesamaan perlakuan dan 
kesempatan, sehingga senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham, 
nasabah, dan pemangku kepentingan lainnya. 
3. Penilaian Good Corporate Governance 
Setelah Komite Nasional Kebijakan GCG berhasil menyusun pedoman 
GCG, sudah saatnya kini diciptakan suatu alat untuk mengukur penerapan GCG 
suatu perusahaan.  
FCGI, forum yang terdiri dari 10 asosiasi bisnis dan profesi terkemuka di 
Indonesia, bekerja sama dengan Asian Development Bank (ADB) dan 
28 
 
Pricewaterhouse Coopers telah mengembangkan suatu penilaian mandiri sebagai 
alat yang membantu perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk menilai sejauh 
mana pelaksanaan corporate governance yang telah dilakukan. Penilaian mandiri 
ini berbentuk kuisioner yang dinamakan dengan Corporate Governance Self 
Assessment Checklist dan dicetak dalam bentuk booklet. Selanjutnya, perusahaan 
tersebut memberikan penilaian atas skor secara objektif terhadap jawabannya. 
Melalui kuisioner tersebut, perusahaan dapat melakukan penilaian mandiri pada 
beberapa bidang GCG (Sutedi, 2011).  
Ada beberapa hal yang dijadikan pembobotan dalam penilaian mandiri ini, 
antara lain hak dari pemegang saham, kebijakan GCG, praktik GCG, 
pengungkapan (disclosure), dan fungsi audit. Dengan mengetahui berapa skor 
yang diperoleh dari kuisioner tersebut, perusahaan yang bersangkutan dapat 
mengetahui berapa besar keterbukaan, akuntabilitas, keadilan, dan 
pertanggungjawaban dari perusahaan yang bersangkutan. Dalam kuisioner FCGI 
tersebut, pembobotan dilakukan pada 5 bidang, yaitu : 
a. Hak-hak pemegang saham (20%) 
Dalam hak-hak pemegang saham, kita dapat memberikan penilaian apakah 
perusahaan telah melaksanakan RUPS tahunan dalam jangka waktu 6 bulan 
sesudah akhir tahun buku sesuai dengan pasal 65 ayat (2) Undang-undang 
Perseroan Terbatas, menyampaikan kepada pemegang saham pemberitahuan 
mengenai RUPS tahunan minimal 28 hari sebelum pelaksanaan RUPS tersebut, 
memberikan dorongan kepada para pemegang saham untuk menghadiri RUPS dan 
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menggunakan hak suaranya, dan memberikan kesempatan yang memadai bagi 
pemegang saham untuk mengajukan pertanyaan pada RUPS. 
b. Kebijakan Corporate Governance (15%) 
Assessment di atas juga dilakukan untuk bidang-bidang lainnya. Misalnya di 
bidang kebijakan corporate governance, perusahaan dapat menilai sendiri apakah 
pihaknya telah memiliki kode atau pedoman corporate governance secara tertulis, 
yang secara jelas menjabarkan hak-hak pemegang saham, tugas dan tanggung 
jawab Direksi dan Komisaris, menyediakan akses bagi masyarakat untuk 
mengetahui kebijakan perusahaan mengenai investor, memiliki code of 
conduct/ethics bagi karyawannya, serta aturan perilaku tersebut dikomunikasikan 
dan diimplementasikan dengan baik. 
c. Praktik-praktik Corporate Governance (30%) 
Dalam bidang praktik corporate governance, dapat dieliti apakah dalam 
sebuah perusahan tersebut Dewan Direksi mengadakan pertemuan secara berkala 
dan teratur dengan Dewan Komisaris, rencana strategis dan rencana usaha apa 
yang memberikan arahan bagi Direksi dan Komisaris dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya, pelatihan apa yang diadakan untuk menunjang pelaksanaan tugas 
para Direksi dan Komisaris, melihat apakah para Direksi dan Komisaris terbebas 
dari benturan kepentingan, serta terkait sistem penilaian kinerja Direksi dan 
Komisaris.  
d. Pengungkapan (20%) 
Dalam bidang pengungkapan (disclosure) ini akan dinilai apakah 
perusahaan telah menyediakan akses yang sama bagi pemegang saham dan analis  
30 
 
keuangan, apakah telah memberikan penjelasan yang memadai tentang  risiko 
usaha, mengungkapkan transaksi dengan pihak-pihak yang memiliki hubungan 
istrimewa, serta apakah menyajikan hasil kinerja keuangan dan analisis 
manajemen pada internet. 
e. Fungsi Audit (15%) 
Dalam bidang penilaian ini akan dinilai apakah perusahaan telah memiliki 
internal audit dan komite audit yang  efektif, apakah diaudit oleh akuntan publik 
yang independen, serta menciptakan komunikasi yang efektif antara internal audit, 
eksternal audit, dan komite audit. 
4. Penilaian Good Corporate Governance pada Bank Syariah 
Machmud dan Rukmana (2010: 81) dalam ketentuan Pasal 2 ayat 1 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 
Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum disebutkan bahwa setiap bank 
diwajibkan untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam menjalankan kegiatan 
usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Bank harus mewujudkan 
dan melaksanakan prinsip-prinsip GCG sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi.  
b. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan satuan kerja yang 
menjalankan fungsi pengendalian internal bank.  
c. Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal, dan auditor eksternal. 
d. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian internal. 
e. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar.  
f. Rencana strategi bank. 
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g. Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan bank. 
Dengan diundang-undangkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor 
8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank 
Umum ini membuat Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/7/27/PBI/2000 tentang 
Bank Umum tidak lagi berlaku. Kemudian, seiring meningkatnya inovasi-inovasi 
yang dilakukan oleh bank syariah baik dari segi produk, jasa, dan aktivitas 
perbankan syariah. Berakibat pada peningkatan kompleksitas usaha dan profil 
risiko bank yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank 
mauupun sistem keuangan secara keseluruhan.  
Oleh karena itu, agar bank mampu mengidentifikasikan permasalahan lebih 
dini, dengan cepat melakukan perbaikan yang sesuai dengan permasalahan yang 
ada, serta menerapkan GCG dan manajemen risiko yang lebih baik. Maka, 
peraturan mengenai penilaian GCG pada bank syariah disempurnakan dalam 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Penilaian GCG pada Bank Umum Syariah merupakan penilaian terhadap 
kualitas manajemen bank atas pelaksanaan 5 (lima) prinsip dari GCG yaitu 
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran. 
Fokus dari penilaian prinsip-prinsip GCG ini berpedoman pada ketentuan GCG 
yang berlaku bagi Bank Umum Syariah dengan memperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha bank. Ada 3 (tiga) aspek governance yang digunakan dalam 
menilai GCG pada Bank Umum Syariah, diantaranya : 
a. Governance Structure 
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Penilaian berdasarkan aspek governance structure ini bertujuan untuk 
menilai kecukupan struktur maupun infrastruktur tata kelola bank agar proses 
pelaksanaan GCG menghasilkan outcome yang sesuai dengan harapan para 
pemangku kepentingan (stakeholders) bank. Struktur tata kelola bank meliputi 
Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah, dan satuan kerja pada bank. 
Sedangkan yang termasuk dalam infrastruktur tata kelola bank diantaranya 
kebijakan dan prosedur yang dibuat oleh bank, sistem informasi manajemen, serta 
tugas dan fungsi (tupoksi) masing-masing struktur organisasi.  
b. Governance Process 
Penilaian governance process ini bertujuan untuk menilai efektivitas dari 
proses pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang didukung oleh struktur maupun 
infrastruktur tata kelola bank sehingga menghasilkan outcome yang sesuai dengan 
harapan para pemangku kepentingan (stakeholders) bank.  
c. Governance Outcome 
Penilaian governance outcome ini bertujuan untuk menilai kualitas outcome 
yang memenuhi harapan dari para pemangku kepentingan (stakeholders) bank. 
Yang termasuk dalam outcome ini meliputi kecukupan transparansi laporan, 
kepatuhan terhadap perundang-undangan, kepatuhan terhadap prinsip syariah, 
perlindungan konsumen, objektifitas dalam melakukan assessment/audit, kinerja 
bank seperti rentabilitas, efisiensi, dan permodalan, serta peningkatan atau 
penurunan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan penyelesaian bank 
dalam menghadapi fraud, pelanggaran Batas Maksimum Penyediaan Dana 
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(BPMD) maupun pelanggaran ketentuan terkait laporan keuangan bank kepada 
Otoritas Jasa Keuangan. 
Bank Umum Syariah diharuskan untuk melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) secara berkala meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian pelaksanaan 
GCG yaitu : 
a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 
b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi. 
c. Kelengkapan dan tugas Komite. 
d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah. 
e. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran 
dana serta pelayanan jasa. 
f. Penanganan benturan kepentingan. 
g. Penerapan fungsi kepatuhan. 
h. Penerapan fungsi audit intern. 
i. Penerapan fungsi audit ekstern. 
j. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD). 
k. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank Umum Syariah, 
laporan pelaksanaan GCG serta pelaporan internal. 
Penetapan dari peringkat GCG ini dilakukan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, kecukupan tata kelola 
(governance) atas struktur, proses, dan hasil penerapan GCG serta informasi lain 
yang terkait dengan GCG berdasarkan atas informasi dan data yang relevan. 
Adapun matriks peringkat GCG adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 
Nilai Komposit Hasil Pelaksanaan Self Assessment  
Good Corporate Governance 
 
Peringkat Nilai Komposit Predikat Komposit 
1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 
2 1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 
3 2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik 
4 3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 
5 4,5 ≤ Nilai Komposit ≤ 5 Tidak Baik 
Sumber : SEOJK No.10/SEOJK.03/2014 
Bank Umum Syariah yang memiliki peringkat 3 (tiga), 4 (empat), dan 5 
(lima) pada hasil self assesment terkait GCG diwajibkan untuk menyusun dan 
menyampaikan action plan yang memuat langkah-langkah perbaikan secara 
sistematis dan komprehensif beserta target waktu pelaksanaannya kepada Otoritas 
Jasa Keuangan. 
Setelah melaksanakan penilaian GCG, Bank Umum Syariah akan 
menyerahkan hasil penilaian sendiri (self assessment) tersebut kepada Otoritas 
Jasa Keuangan. Lalu, Otoritas Jasa Keuangan akan mengevaluasi atau melakukan 
penilaian terhadap hasil penilaian sendiri (self assessment) yang telah diberikan 
oleh Bank Umum Syariah. Apabila ditemukan perbedaan hasil peringkat dari 
penilaian GCG, maka pihak Bank Umum Syariah diharuskan untuk merevisi hasil 
penilaian sendiri (self assessment) yang telah dilakukannya dalam prudential 
meeting. Kemudian, apabila masih terdapat perbedaan penilaian GCG yang 
dilakukan oleh pihak bank dengan Otoritas Jasa Keuangan, maka hasil penilaian 
yang berlaku adalah yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 
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2.1.3. Islamicity Performance Index 
Meilani, et al. (2016: 24) mengatakan bahwa salah satu cara untuk 
mengukur sebuah kinerja dari suatu organisasi adalah dengan menggunakan 
indeks. Saat ini, meskipun sudah ada beberapa indeks yang disusun untuk 
mengukur kinerja organisasi, namun belum banyak indeks yang dapat mengukur 
kinerja lembaga keuangan Islam. Hameed,  (2004) mengembangkan indeks yang 
dinamakan dengan Islamicity Indices, yang terdiri dari Islamicity Disclosure dan 
Islamicity Performance Index. Indeks-indeks ini bertujuan untuk membantu para 
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam menilai kinerja dari bank syariah. 
Jika Islamicity Disclosure Index digunakan untuk mengukur seberapa baik 
bank syariah mengungkapkan informasi-informasi yang berguna bagi para 
pemangku kepentingan (stakeholders). Islamicity Performance Index merupakan 
alat untuk mengukur nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam sebuah 
bank syariah. Pengukurannya dapat dilihat melalui informasi-informasi yang 
dicantumkan dalam laporan keuangan tahunan (Annual Report) bank syariah 
(Meilani, et al., 2016). 
Menurut Hameed, et al. (2004: 18) ada 7 (tujuh) rasio yang dapat mengukur 
nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada pada sebuah bank syariah, yaitu : 
1. Profit Sharing Ratio  
Salah satu tujuan utama dari bank syariah adalah bagi hasil. Oleh sebab itu, 
sangatlah penting untuk mengidentifikasi sejauh mana bank syariah telah 
mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini. Meilani 
(2015:187) mengatakan bahwa pendapatan bagi hasil pada sebuah bank syariah 
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diperoleh melalui dua akad. Yang pertama adalah akad mudharabah yakni 
penanaman dana dari pemilik dana kepada pengelola dana untuk suatu usaha 
tertentu dengan berdasarkan profit and loss sharing, yang artinya baik kerugian 
maupun keuntungan ditanggung secara bersama-sama. Yang kedua adalah akad 
musyarakah yakni perjanjian antara pemilik modal untuk mencampurkan modal 
mereka pada suatu usaha tertentu dengan pembagian keuntungan yang sudah 
disepakati sebelumnya, serta kerugian ditanggung oleh seluruh pemilik modal 
berdasarkan bagian modalnya masing-masing. Adapun persamaan yang dibangun 
untuk mengukur rasio ini adalah sebagai berikut : 
PSR =  
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ+𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 
2. Zakat Performance Ratio 
Zakat merupakan salah satu perintah dalam Islam. Oleh sebab itu, kinerja 
suatu bank syariah dapat diukur melalui besarnya zakat yang dibayarkan oleh 
bank syariah tersebut. Zakat ini menggantikan indikator pengukuran kinerja di 
bank konvensional yakni laba per saham (Earning Per Share). Kekayaan dari 
bank syariah harus didasarkan pada kekayaan bersih (net asset) daripada laba 
bersih (net profit) yang telah ditekankan oleh metode pada bank konvensional. 
Oleh karena itu, apabila suatu bank syariah memiliki kekayaan bersih yang tinggi, 
maka tentunya semakin tinggi pula zakat yang akan dibayarkan oleh bank syariah 
tersebut. Adapun persamaan yang dibangun untuk mengukur rasio ini adalah 
sebagai berikut : 
ZPR =  
Zakat
𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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3. Equitable Distribution Ratio 
Rasio ini mencoba untuk menemukan bagaimana bank syariah 
mendistribusikan pendapatan yang diperolehnya diantara para pemangku 
kepentingan yang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu pemegang saham, 
masyarakat, karyawan, dan perusahaan. Rasio ini direpresentasikan dari jumlah 
qardh dan dana kebajikan, upah karyawan, dan sebagainya. Kemudian dihitung 
dengan cara menjumlahkan dana yang didistribusikan dibagi total pendapatan 
setelah dikurangi pajak dan zakat. Sehingga akan diperoleh besarnya rata-rata 
distribusi pendapatan ke sejumlah stakeholder. Adapun pengukuran dalam rasio 
ini menggunakan persamaan sebagai berikut : 
EDR =  
𝑄𝑎𝑟𝑑 dan Dana Kebajikan+Upah Tenaga Kerja+𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠+Laba Bersih
Total Pendapatan−(Zakat+Pajak)
 
4. Directors-Employees Welfare Ratio  
Remunerasi direktur merupakan isu yang penting. Banyak klaim yang 
menyatakan bahwa direktur mendapatkan upah yang jauh lebih besar daripada 
kinerja yng mereka lakukan. Oleh karena itu, rasio ini bertujuan untuk 
mengidentifikasikan seberapa banyak gaji yang diperoleh direktur jika 
dibandingkan dengan kesejahteraan pegawainya. Rasio ini akan diukur dengan 
persamaan sebagai berikut : 
DEWR =  Rata-rata Gaji Direktur : Rata-rata Kesejahteraan Karyawan 
5. Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 
Islam melarang segala macam bentuk transaksi yang mengandung riba, 
gharar, dan maysir. Oleh sebab itu, sudah menjadi suatu kewajiban bagi bank 
syariah mengungkapkan dengan jujur investasi yang dilakukannya. Apabila suatu 
38 
 
bank syariah tidak secara terbuka mengungkapkan investasi-investasi yang 
dilakukannya, maka akan memberikan gambaran yang menyesatkan atau tidak 
baik terkait operasional bank syariah tersebut. Rasio ini bertujuan untuk 
membandingkan investasi halal dengan total investasi yang dilakukan oleh suatu 
bank syariah. Total investasi tersebut mencakup invetasi halal maupun noon halal. 
Pengukuran dalam rasio ini menggunakan persamaan sebagai berikut : 
IH =  
Investasi Halal
Investasi Halal+Investasi Non Halal
 
6. Islamic Income vs Non-Islamic Income  
Bank syariah harus menerima pendapatan yang hanya bersumber dari yang 
halal saja. Apabila ternyata bank syariah memperoleh pendapatan yang tidak 
halal, maka sudah seharusnya bank syariah tersebut mengungkapkan informasi-
informsi terkait jumlah, sumber, bagaimana penentuannya, dan yang terpenting 
adalah prosedur apa saja yang tersedia dalam bank syariah tersebut untuk 
mencegah masuknya transaksi yang dilarang oleh Islam. Dalam laporan keuangan 
tahunan (Annual Report) bank syariah, jumlah pendapatan yang tidak halal dapat 
dilihat dalam laporan sumber dan pengunaan qardh. Adapun pengukuran dalam 
rasio ini menggunakan persamaan sebagai berikut : 
PH =  
Pendapatani Halal
Pendapatan Halal+Pendapatan Non Halal
 
7. AAOIFI Index 
Indeks ini mengukur sejauh mana lembaga-lembaga keuangan syariah 
dalam memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions). Perhitungan ini 
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berdasarkan jumlah atau skor prinsip yang sesuai dengan AAOIFI dibandingkan 
dengan total prinsip akuntansi yang harus diterapkan. 
Meilani, et al. (2016: 29) mengatakan dengan menggunakan Islamicity 
Performance Index akan memudahkan para pemangku kepentingan (stakeholder) 
untuk mengetahui rasio bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah, rasio zakat 
yang dibayarkan oleh bank syariah, distribusi yang adil pada masyarakat, 
perbandingan gaji direktur dan pegawai, perbandingan investasi halal dan tidak 
halal, serta perbandingan pendapatan halal dan tidak halal. Dengan rasio-rasio 
tersebut, maka akan terlihat dengan jelas keberadaan prinsip-prinsip syariah di 
dalam bank syariah. Baik itu berupa ketaatan, keadilan, kehalalan, dan penyucian 
(tazkiyah) yang ada dalam operasional bank syariah. 
Keberadaan prinsip keadilan yang dilakukan oleh bank syariah, tercermin 
dari pengukuran Equitable Distribution Ratio serta Directors-Emploees Welfare 
Ratio. Equitable Ditribution Ratio pada dasarnya melihat distribusi yang adil 
pada masyarakat. Sedangkan pada perbandingan Directors-Emploees Welfare 
Ratio melihat seberapa banyak gaji yang didapatkan oleh direktur dibandingkan 
dengan jumlah yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Bukan berarti gaji 
direktur harus sama dengan pegawai, namun gaji direktur harus sesuai dengan 
pekerjaan yang dikerjakan direktur, begitu pula untuk pegawai. Keberadaan 
prinsip kehalalan dapat dilihat dari Islamic Investment vs Non-Islamic Investment 
serta Islamic Income vs Non-Islamic Income Sementara keberadaan prinsip 
penyucian (tazkiyah) dapat dilihat dari Zakat Performance Ratio. Keberadaan 
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prinsip-prinsip tersebut merupakan hal yang mutlak ada pada bank syariah. 
Keempat hal ini yang membedakan antara bank syariah dan bank konvensional. 
 
2.1.4 Hubungan Good Corporate Governance (GCG) dengan Profitabilitas 
Secara teori, penerapan GCG akan mengurangi konflik keagenan antara 
pemegang saham dan pengelola perusahaan. Karena adanya monitoring yang 
mengawasi pihak pengelola perusahaan untuk membatasi kepentingan yang akan 
menguntungkan diri sendiri. Oleh sebab itu, pihak manajemen perusahaan 
haruslah menerapkan prinsip transparansi (transparency) dalam melaporkan 
seluruh kegiatan perusahaannya. Sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan sekaligus kepercayaan para pemegang saham (Dewayanto, 2010: 
107). 
Pada dasarnya, manajemen dalam suatu perusahaan atau lembaga keuangan 
adalah roda usaha yang menggerakkan atau menjalankan perusahaan tersebut 
untuk memperoleh keuntungan (profit). Tugas manajemen yang paling utama 
adalah menciptakan kinerja yang efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan 
atau bahkan meningkatkan kapablitas sekaligus kelancaran financial suatu 
perusahaan. Keberhasilan tersebut akan dicapai dengan adanya penerapan prinsip-
prinsip GCG dalam sebuah perusahaan (Surya dan Yustiavandana (2008: 97) 
dalam Pratiwi (2016: 64). 
Hal tersebut senada dengan Riandi dan Siregar (2011: 28) dalam Pratiwi 
(2016: 64) mengatakan bahwa pelaksanaan mekanisme GCG bertujuan untuk 
memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan, salah satu diantaranya 
adalah meningkatkan profitabilitas dari perusahaan tersebut. Dengan demikian, 
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pelaksanaan prinsip-prinsip GCG mampu meningkatkan profitabilitas suatu 
perusahaan karena keberhasilan kinerja yang dicapai. 
 
2.1.5 Hubungan Islamicity Performance Index dengan Profitabilitas 
Islamicity Performance Index merupakan salah satu pengukuran kinerja 
organisasi untuk mengukur kinerja yang dilakukan oleh lembaga keuangan Islam, 
dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah berpengaruh terhadap 
kesehatan finansial pada perbankan syariah di Indonesia. Pengukuran kinerja 
melalui indeks ini berdasarkan informasi-informasi yang tersedia pada laporan 
keuangan tahunan (annual report).  
Mencakup kinerja bagi hasil yang dilakukan bank syariah, kinerja zakat 
yang dibayarkan oleh bank syariah, kinerja distribusi yang adil oleh bank syariah, 
kesejahteraan direksi dan karyawan yang diberikan oleh bank syariah, investasi 
halal dan investasi non-halal yan dilakukan oleh bank syariah, serta pendapatan 
halal maupun pendapatan non-halal yang diperoleh oleh bank syariah dalam 
menjalankan usahanya. Semakin tinggi Islamicity Performance Index suatu bank 
syariah, maka semakin tinggi pula profitabilitas yang didapatkan oleh bank 
syariah tersebut (Ibrahim et al., 2003 dalam Bustamam dan Aditia, 2016). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel  2.2 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Intellectual 
Capital, Biaya 
Intermediasi 
dan Islamicity 
Performance 
Index terhadap 
Profitabilitas. 
Bustamam dan 
Dhenni Aditia 
(2016). Metode 
analisis statistik 
deskriptif dan 
regresi linear 
berganda. Sampel 
11 bank syariah di 
Indonesia, dengan 
jumlah 44 data 
periode 2011-
2014. 
Secara simultan 
maupun parsial, 
Intellectual Capital, 
biaya intermediasi, dan 
Islamicity Performance 
Index berpengaruh 
terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2011-
2014. 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
seperti 
variabel non 
keuangan dan 
memperluas 
objek 
penelitian 
seperti UUS, 
atau BPRS. 
Intellectual 
Capital dan 
Islamicity 
Performance 
Index 
Profitability 
(ROA). 
Siti Maisaroh 
(2015). Metode 
analisis regresi 
linear berganda. 
Sampel 9 Bank 
Umum Syariah 
dengan jumlah 36 
data periode 
2010-2013.  
ZPR dan DEWR 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitability (ROA). 
Sedangkan Intellectual 
Capital, PSR, EDR, dan 
IsIR berpengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap profitability 
(ROA). 
Perlunya 
memperpanjan
g periode 
penelitian dan 
memperluas 
ukuran 
populasi 
dengan 
menambahkan 
UUS dan 
BPRS. 
Nilai komposit 
GCG, Non 
Performing 
Loans (NPL), 
Capital 
Adequacy 
ratio (CAR), 
Return On 
Equity (ROE) 
Ika Permatasari 
dan Retno 
Novitasary 
(2014). Sampel 
berupa 
unbalanced panel 
data yang 
berjumlah 119 
bank selama 
periode 2006-
2012. 
Nilai komposit Good 
Corporate Governance 
(GCG) berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Non 
Performing Loans 
(NPL), namun tidak 
berpengaruh terhadap 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan kinerja 
keuangan (ROE) 
Perlunya 
menambahkan 
variabel lain 
sebagai proksi 
dari 
manajemen 
risiko. 
Tabel Berlanjut .... 
  
43 
 
Lanjutan Tabel 2.2 
Good 
Governance 
Business 
Syariah 
(GGBS) 
diukur dengan 
berpedoman 
KNKG (2011) 
dan Islamicity 
Financial 
Performance 
Index. 
Meilani (2015). 
Metode Pearsorn 
Correlation atau 
Product Moment 
Pearson. Sampel 
11 Bank Umum 
Syariah dengan 
33 data periode 
2011-2014. 
Good Governance 
Business Syariah pada 
bank syariah periode 
2011-2014 mengalami 
peningkatan setiap 
tahunnya. Good 
Governance Business 
Syariah berkontribusi 
terhadap peningkatan 
kinerja bank syariah 
sebesar 26,01% dan 
sisanya 73,99% 
dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain 
Objek 
penelitian 
tidak terbatas 
hanya 
perbankan 
saja, tapi juga 
dapat 
dilakukan pada 
lembaga 
keuangan 
syariah bahkan 
Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). 
Good 
Corporate 
Governance 
diukur dengan 
nilai komposit 
GCG. Kinerja 
Keuangan 
diukur dengan 
CAR, NPF, 
ROA, ROE, 
NIM, FDR, 
BOPO. 
Angrum Pratiwi 
(2016). Jenis 
penelitian 
eksplanatif 
asosiatif. Sampel 
10 Bank Umum 
Syariah selama 
periode 2010-
2015. 
Kualitas penerapan 
GCG pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia 
masuk dalam kategori 
“baik”. Secara parsial 
GCG berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap CAR, NPF, 
dan BOPO. GCG tidak 
berpengaruh terhadap 
NIM dan FDR. GCG 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
ROA dan ROE. 
Perlunya 
menambahkan 
variabel 
independen 
yang secara 
teoritis 
mempengaruhi 
kinerja 
keuangan dan 
pada penelitian 
selanjutnya 
bisa 
membandingk
an bagaimana 
penerapan 
GCG dari 
aspek syariah 
dan 
konvensional. 
Good 
Corporate 
Governance 
diukur dengan 
nilai komposit 
GCG. Kinerja 
Keuangan 
diukur dengan 
Return Saham 
dan PER.  
David Tjondro 
dan R.Wilopo 
(2011). Metode 
analisis regresi 
sederhana. 
Sampel yang 
digunakan 
sebanyak 26  
GCG memiliki 
pengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitabilitas 
perusahaan perbankan. 
GCG tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
return saham. Namun, 
GCG berpengaruh  
Penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menggunakan 
periode 
penelitian 
yang terhindar 
dari market 
crash maupun 
gejolak dalam 
variabel  
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.2 
Profitabilitas 
diukur dengan 
ROA, ROE, 
dan NIM. 
perusahaan 
perbankan 
terbuka pada 
tahun 2008. 
positif signifikan 
terhadap PER. 
makro 
ekonomi bila 
menggunakan 
return saham. 
Struktur tata 
kelola, struktur 
kepemilikan, 
dewan direksi, 
dewan syariah, 
dan atribut 
CEO.  
Rihab Grasa dan 
Hamadi Matoussi 
(2014), Metode 
analisis statistik 
deskriptif. Sampel 
83 bank syariah. 
Periode 2002-
2011.  
Ada perbedaan yang 
signifikan dan 
perbedaan perusahaan 
struktur tata kelola IB 
di negara-negara GCC 
dan di negara-negara 
Asia Tenggara. Posisi 
ini mengakui bahwa 
ada kekurangan pada 
kerangka tata kelola 
yang ada untuk bank 
syariah yang 
membutuhkan 
perbaikan dan 
standarisasi lebih lanjut. 
Perlunya 
mengamati 
budaya, 
ekonomi, dan 
lingkungan 
yang 
mempengaruhi 
GCG di bank-
bank pada 
masing-
masing negara 
tersebut. 
Pengungkapan 
indeks GCG 
dikembangkan 
menggunakan 
pedoman yang 
dikeluarkan 
oleh Pusat 
Bank of 
Malaysia 
(BNM), 
Maliah Sulaiman, 
Norakma Abd 
Majid, dan 
Noraini Mohd 
Arifin (2015). 
Objek penelitian 
16 Lembaga 
Keuangan 
Syariah.  
Lembaga keuangan 
syariah tidak terlalu 
khusus termotivasi 
untuk mengungkapkan 
informasi terkait tata 
kelola spesifik. Namun, 
atas dasar teori 
penatagunaan, elemen-
elemen ini 
mencerminkan 
akuntabilitas lembaga 
keuangan syariah 
terhadap pemangku 
kepentingan mereka. 
Perlunya 
memperluas 
objek dengan 
menambahkan 
lembaga 
keuangan 
syariah di 
negara lain. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan oleh 
penulis serta untuk pengembangan hipotesis. Penelitian ini menggunakan Good 
Corporate Governance yang diukur melalui nilai komposit GCG (hasil self 
assessment) bank syariah. Kemudian, Islamicity Performance Index yang diukur 
menggunakan 4 (empat) indikator yaitu Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Income Vs 
Non Islamic Income (IsIR) dari tujuh rasio yang dikembangkan oleh Hameed et 
al. (2004).  
Rasio AAOFI index tidak digunakan karena indeks tersebut tidak 
berpengaruh terhadap agregat pengukuran kinerja total dan merupakan 
pertimbangan kualitatif (Fovana, 2008 dalam Prasetya dan Mutmainah, 2010 
dalam Meilani, 2015). Rasio Directors-Employees Welfare Ratio (DEWR) dan 
Islamic Investment Vs Non Islamic Investment Islamic juga tidak digunakan dalam 
penelitian ini karena tidak dapat ditelusuri melalui laporan keuangan bank syariah 
(Meilani, 2015). 
Penelitian ini mengkaji pengaruh Good Corporate Governance dan 
Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia 
periode 2015 hingga 2018. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur melalui rasio 
Return On Assets (ROA). Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas 
Penelitian yang dilakukan oleh Tjondro dan Wilopo (2011: 13), menyatakan 
bahwa GCG memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan perbankan. Hal ini berarti semakin baik penerapan GCG maka akan 
semakin meningkat kemampuan bank menghasilkan laba yang diukur dengan 
ROA, ROE, serta NIM. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Premuroso dan Bhattacharaya (2007) yang menyatakan bahwa rasio-rasio seperti 
ROA, ROE, dan NIM memiliki hubungan yang positif signifikan dengan GCG. 
Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016: 73) yang 
menyatakan bahwa GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.  
Profitabilitas 
Return On Assets 
(ROA) = Y 
Islamicity Performance 
Index (IPI) 
PSR+ZPR+EDR+IsIR= X2 
Good Corporate 
Governance (GCG) 
Nilai Komposit GCG = X1 
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H0 : Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Return On Assets 
bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
H1 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Return On Assets bank 
syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
 
2.4.2 Pengaruh Islamicity Performance Index (IPI) terhadap Profitabilitas 
Ibrahim et al., (2003) menyatakan bahwa semakin tinggi Islamicity 
Performance Index suatu bank syariah, maka semakin tinggi pula profitabilitas 
yang didapatkan oleh bank syariah tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Aditia dan Bustamam (2016), yang menyatakan bahwa Islamicity 
Performance Index berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia 2011-2014. 
H2 : Islamicity Performance Index (IPI) berpengaruh terhadap Return On Assets 
bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk menyusun usulan penelitian hingga 
melaksanakan penelitian ini adalah bulan Januari 2019 hingga selesai. Penelitian 
ini meneliti perbankan syariah yang ada di Indonesia. Dimana objek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-
2018. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Yaitu metode penelitian yang 
biasa disebut juga dengan hypothesis testing research, merupakan sebuah proses 
yang memungkinkan peneliti membangun hipotesis dan menguji secara empirik 
hipotesis yang telah dibangun tersebut, baik penelitian pengujian hipotesis baru, 
penelitian replikasi, dan penelitian replikasi ekstensi. (Ferdinand, 2014: 9). 
Sugiyono (2014: 7) menjelaskan bahwa disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan statistik.  
Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu sebuah penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, sehingga dapat membangun 
suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu 
gejala (Sugiyono: 2014). Oleh sebab itu, penelitian ini termasuk dalam penelitian 
yang bersifat asosiatif, dikarenakan penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Islamicity 
Performance Index terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-2018. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014: 215). Populasi merupakan gabungan dari 
seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal, atau orang yang memiliki 
karakteristik yang menjadi pusat perhatian dari peneliti karena itu dipandang 
sebagai semesta dari penelitian. (Ferdinand, 2014: 171).  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia, yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah bulan Desember 2018, jumlah BUS di 
Indonesia sebanyak 14 (empat belas) BUS sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
 
NO. NAMA BANK 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
2. PT. Bank Syariah Mandiri 
3. PT. Bank Mega Syariah 
4. PT. Bank BRI Syariah, Tbk. 
5. PT. Bank Syariah Bukopin 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 
7. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
8. PT. Bank Victoria Syariah 
9. PT. Bank BCA Syariah 
10. PT. Bank BNI Syariah 
11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
12. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
13. PT. Bank Aceh Syariah 
14. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 
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3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan subset dari  populasi yang diambil sebagai sebuah 
perwakilan dari seluruh anggota populasi (Ferdinand, 2014: 171). Menurut 
Sugiyono (2014: 215) sampel adalah sebagian dari populasi sebagai objek yang 
dipelajari atau sumber data bagi peneliti. Ukuran sampel yang layak dalam sebuah 
penelitian adalah 30 hingga 500 sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2014). Adapun kriteria atau 
pertimbangan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini, diantaranya : 
1. Bank Umum Syariah (BUS) yang beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan selama periode 2015 hingga 2018. 
2. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
(annual report) selama periode 2015 hingga 2018. 
3. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan tata kelola 
perusahaan (Good Corporate Governance) selama periode 2015 hingga 2018. 
Berdasarkan kriteria atau pertimbangan di atas, diperoleh 11 sampel Bank 
Umum Syariah dengan periode penelitian selama 4 tahun. Sehingga diperoleh data 
penelitian yang berjumlah 44 sampel. PT. Bank Aceh Syariah tidak termasuk ke 
dalam sampel penelitian. Karena, baru beroperasi pada tanggal 19 September 2016 
setelah ditetapkannya Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor.KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016, perihal pemberian izin 
perubahan kegiatan usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum 
Syariah.  
51 
 
PT Bank NTB Syariah juga tidak termasuk ke dalam sampel penelitian. 
Karena, baru beroperasi pada tanggal 24 September 2018 sesuai keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor : Kep-145/D.03/2018 tentang 
Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi 
Bank Umum Syariah. Sehingga, PT. Bank Aceh Syariah dan PT. Bank NTB 
Syariah tidak memenuhi kriteria atau pertimbangan pada poin pertama, yakni Bank 
Umum Syariah (BUS) yang beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
selama periode 2015 hingga 2018. 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah juga tidak termasuk ke 
dalam sampel penelitian. Karena PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
tidak mempublikasikan laporan tata kelola perusahaan (Good Corporate 
Governance) tahun 2017. Sehingga, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah tidak memenuhi kriteria atau pertimbangan pada poin ketiga, yakni Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan tata kelola perusahaan 
(Good Corporate Governance) selama periode 2015 hingga 2018. 
Adapun sampel-sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Penelitian 
 
NO. NAMA BANK SINGKATAN 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. BMI 
2. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 
3. PT. Bank Mega Syariah BMS 
4. PT. Bank BRI Syariah, Tbk. BRIS 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 3.2 
5. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. BPDS 
7. PT. Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
8. PT. Bank Victoria Syariah BVS 
9. PT. Bank BCA Syariah BCAS 
10. PT. Bank BNI Syariah BNIS 
11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia BMSI 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai bentuk sampling 
yang digunakan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probability sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan yang sama setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Teknik mon probability sampling terbagi menjadi enam 
jenis yaitu: sampling sistematis, sampling kuota, sampling insidental, purposive 
sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling. (Sugiyono, 2014:84) Teknik 
yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampling dengan kriteria atau 
pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2014: 85). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh 
di lokasi penelitian. Pengertian dari data ini sebenarnya sama dengan pengertian 
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dari informasi, hanya saja informasi lebih menekankan pada segi pelayanan 
sedangkan data lebih menekankan aspek materi (Bungin, 2005 : 129). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (secondary 
data), yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui sumber 
kedua (Bungin, 2015:132). Data sekunder yang digunakan berupa data yang 
dipublikasikan, yaitu laporan tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) 
dan laporan keuangan tahunan (annual report)  Bank Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2015, 2016, dan 2017. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data untuk mendapatkan laporan tata kelola perusahaan (Good 
Corporate Governance) dan laporan keuangan tahunan (annual report)  Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2015, 2016, 2017 dan 2018 diperoleh melalui 
website resmi dari masing-masing bank syariah, sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Sumber Data Penelitian 
 
NO. NAMA BANK WEBSITE 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. www.bankmuamalat.co.id 
2. PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3. PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
4. PT. Bank BRI Syariah, Tbk. www.brisyariah.co.id 
5. PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. www.paninbanksyariah.co.id 
7. PT. Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
8. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
9. PT. Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
10. PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumenter 
yang bersifat literatur. Metode dokumenter yang bersifat literatur ini adalah suatu 
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa catatan, buku, 
surat, laporan dan sebagainya yang sudah diterbitkan atau dipublikasikan (Bungin, 
2005: 155). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 38). 
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan dari timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2014 : 39). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance ( X1 ) dan Islamicity 
Performance Index (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat ini adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebuah 
akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 39). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Profitabilitas dengan menggunakan indikator Return On Assets 
(Y).  
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel-variabel yang 
akan diteliti beserta dengan indikator pengukuran serta sumber referensinya. 
Menurut Muhammad (2005: 68) dalam Munfarida (2016: 39), definisi operasional 
variabel adalah definisi yang dilakukan pada sifat-sifat hal yang akan diamati. 
Adapun variabel operasional yang diamati dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Good Corporate Governance (GCG) 
Kualitas penerapan dan pelaksanaan GCG dapat digambarkan melalui hasil 
self assessment berupa nilai komposit yang diperoleh suatu bank syariah meliputi 
tiga aspek governance, yaitu governance structure, governance process, dan 
governance outcume dengan berdasarkan pada Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.10/SEOJK.03/2014 tentang Penilian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
Tabel 3.4 
Nilai Komposit Hasil Pelaksanaan Self Assessment  
Good Corporate Governance 
 
Peringkat Nilai Komposit Predikat Komposit 
1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Baik 
2 1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 
3 2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik 
4 3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 
5 4,5 ≤ Nilai Komposit ≤ 5 Tidak Baik 
Sumber : SEOJK No.10/SEOJK.03/2014 
 
2. Islamicity Performance Index (IPI) 
Hameed,  (2004) mengembangkan indeks yang dinamakan dengan Islamicity 
Indices, yang terdiri dari Islamicity Disclosure dan Islamicity Performance Index. 
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Indeks-indeks ini bertujuan untuk membantu para pemangku kepentingan 
(stakeholders) dalam menilai kinerja dari bank syariah. Pengukuran dalam 
Islamicity Performance Index (IPI) ini menggunakan indikator yang dikembangkan 
oleh Hameed, et al. (2004) sebagai berikut : 
a. Profit Sharing Ratio (PSR) : 
PSR =  
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ+𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 
b. Zakat Performance Ratio (ZPR) : 
ZPR =  
Zakat
Net Asset
 
c. Equitable Distribution Ratio (EDR) : 
Qardh and Donation = 
𝑄𝑎𝑟𝑑 dan Dana Kebajikan
Total Pendapatan−(Zakat+Pajak)
 
Employees Expenses = 
Upah Tenaga Kerja
Total Pendapatan−(Zakat+Pajak)
 
Shareholders = 
Deviden
Total Pendapatan−(Zakat+Pajak)
 
Net Profit = 
Laba Bersih
Total Pendapatan−(Zakat+Pajak)
 
d. Islamic Income vs Non-Islamic Income (IsIR) : 
IsIR =  
Pendapatani Halal
Pendapatan Halal+Pendapatan Non Halal
 
3. Profitabilitas  
Profitabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan bank syariah 
dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas yang akan dipakai dalam penelitian ini 
adalah ROA (Return On Asset) dengan persamaan sebagai berikut : 
ROA =  
Laba setelah Pajak
Total Aset
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3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan 
dalam menganalisis data berupa mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
(Sugiyono, 2014:147). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis analisis 
statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Namun, sebelumnya dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Penulis menggunakan perangkat lunak 
(software) Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 22 untuk mengolah 
data-data tersebut.  
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 
2014:229). Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini adalah menggambarkan data, 
baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, modus, dan 
standar deviasi (Astuti, 2016:13). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang 
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akan diteliti tidak menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 
dalam penelitian ini, diantaranya :  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui nilai error yang dihasilkan 
dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Terdapat 
beberapa metode uji normalitas, diantaranya uji Chi-Square, uji Kolmogorov-
Smirnov, dan uji Saphiro-Wilk (Nawari, 2010:214). Metode yang akan digunakan 
untuk menguji normalitas pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov.  
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah distribusi nilai 
dalam sampel sesuai dengan distribusi teoritis tertentu (Sarwono dan Salim, 2017 
:135). Jika hasil signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 (sig. > 0,05), maka 
distribusi data normal, sehingga uji normalitas ini terpenuhi. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut dengan homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut dengan 
heterokedastistitas. Secara sederhana, untuk mendeteksi adanya heterokedastik 
dapat dilakukan dengan membuat grafik sebar (scatter-plot). Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heterokedasitisitas (Astusti, 
2016 : 60).  
Selain itu, terdapat beberapa metode untuk melakukan uji heterokedastisitas 
yaitu, uji Glejser, uji Park atau uji White, dan uji Chi-Square (Sunjoyo, dkk.2013: 
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60). Dalam penelitian ini akan menggunakan uji Glejser untuk menguji 
heterokedastisitas pada variabel penelitian. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Oleh karena itu, model regresi yang baik adalah yang 
terbebas dari autokorelasi (Astusti, 2016:59). Pengujian autokorelasi biasanya 
dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,885 dengan 
nilai statistik Durbin-Watson berikut ini : 
Tabel 3.5 
Aturan Keputusan Durbin-Watson 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < 𝑑𝐿 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada 
keputusan 
𝑑𝐿  ≤ 𝑑 ≤ 𝑑𝑈 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 - 𝑑𝐿 < 𝑑 < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada 
keputusan 
4 - 𝑑𝑈 ≤ d ≤ 4 - 
𝑑𝐿 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak tolak 𝑑𝑈 ≤ d ≤ 4 - 𝑑𝑈 
Sumber : Astuti (2016: 59) 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi berganda ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independent). Model yang baik, tentunya tidak mengalami multikolinearitas 
(Nawari, 2010 : 233). Menurut Astuti (2016), uji multikolinearitas dapat dilihat 
melalui ketentuan berikut ini : 
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a. Variance Inflation Factors (VIF) yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. 
Apabila VIF melebihi 10, maka dinyatakan telah terjadi kolinearitas.  
b. Tollerance yang ditampilkan di dalam tabel Coefficients. Apabila tollerance 
kurang dari 0,1, maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan ukuran keterwakilan variabel terikat 
(independent variable) oleh variabel bebas (dependent variable), atau mengukur 
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. (Suharjo, 2008 : 79). 
Koefisien determinasi (𝑅2) diartikan sebagai proporsi (persentase) keragaman dari 
Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresiatau yang dijelaskan oleh 
keragaman variabel bebas (independent variable) yang digunakan, biasanya 
minimal 75% (Asra, 2017 : 39). Koefisien determinasi ( 𝑅2 ) adalah uji yang 
digunakan untuk menyatakan besarnya proporsi variasi dari variabel dependen 
(tergantung) yang dapat dijelaskan oleh proporsi variasi variabel independen atau 
prediktor (Sarwono dan Salim, 2017 : 28). 
2. Uji F 
Uji F digunakan sebagai uji keseluruhan (overall test) dari emua koefisien 
regresi untuk menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya ada satu koefisien regresi 
yang berbeda signifikan dari nol secara statistik (Suharjo, 2008 : 39). Ghozali (2011 
: 98) mengatakan bahwa uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independent variable) yang ada dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
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bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent variable). Adapun kriteria 
dalam mengambil keputusan pada uji F ini, diantaranya : 
a. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel 
bebas (independent variable) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya (dependent variable). 
b. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas 
(independent variable) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya (dependent variable). 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda (multiple linear regression analysis) 
merupakan sebuah teknik analisis statistik yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara sebuah variabel terikat (dependent variable) dengan beberapa 
variabel bebas (independenr variable), melalui suatu persamaan statistik (statistical 
equation) atau sering juga disebut dengan model statistik (statistical model) yang 
berdasarkan pada prinsip hubungan atau fungsi statistik (Asra, 2017 : 30). Regresi 
ini lebih sesuai dengan kenyataan di lapangan, bahwa suatu variabel terikat tidak 
hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja tetapi perlu dijelaskan oleh 
beberapa variabel bebas (Suharjo, 2008 : 71). Secara umum, menurut Asra et.al. 
(2017 : 31) model regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
Yi = β0 + β1Xi1 + β2Xi2 +......+ βjXij +......+ βkXik + εi 
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Keterangan : 
Yi  = pengamatan ke ke-i dari variabel terikat (Y). 
β0  = konstanta. 
Xij = pengamatan ke-i dari variabel bebas ke j (nilai variabel Xj  dianggap 
sebuah nilai tetap yang diketahui (known constant). 
εi  = suku random (suku galat) (random error) dari pengamatan ke-i. Ini juga 
disebut dengan suku pengganggu stokastik (stochastic disturbance term). 
βj = koefisien regresi dari variabel Xj, disebut juga dengan parameter regresi. 
Nilai parameter ini tidak diketahui dan diperkirakan melalui data empiris. 
i  = 1, 2, 3, .....,n. Dengan n = banyaknya unit pengamatan (observation unit). 
j  = 0, 1, 2, 3, .....,k. Dengan k = banyaknya variabel  independen.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) dan Islamicity Performance Index (IPI) terhadap Profitabilitas 
(ROA) bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. Sehingga, persamaan model 
regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
ROA  = β0 + β1X1  + β2X2  + ε 
Keterangan : 
ROA  = profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Assets (ROA). 
β0  = konstanta. 
β1, β2 = koefisien regresi. 
X1   = Good Corporate Governance (GCG). 
X2   = Islamicity Performance Index (IPI) 
ε = error term. 
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3.8.5 Uji Hipotesis  
1. Uji parsial t (partial t-test) 
Uji parsial t (partial t-test) ini merupakan uji untuk mengetahui setiap 
koefisien regresi secara terpisah untuk menunjukkan bahwa setiap koefisien regresi 
adalah berbeda signifikan dari nol secara statistik (Asra, 2017 : 39). Pengujian ini 
dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidaknya masing-masing nilai 
koefisien regresi (𝛽1 dan 𝛽2) secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y) 
(Sunyoto, 2010 : 33). Adapun langkah-langkah dalam pengujian ini yaitu : 
a. Menetukan 𝐻0 dan 𝐻𝑎 : 
1) Apabila 𝐻0 ∶  𝛽1 = 0  maka, variabel bebas (X) tidak signifikan atau 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
2) Apabila 𝐻𝑎 ∶  𝛽1 ≠ 0  maka, variabel bebas (X) signifikan atau 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
b. Kriteria Pengujian : 
Pengambilan keputusan terkait uji t ini dilihat melalui perbandingan nilai 
thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai total ttabel dengan signifikan 
yang digunakan (Ghozali, 2011). Adapun ketentuan dalam melaksanakan uji t ini 
diantaranya : 
1) Apabila thitung < ttabel,  maka secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2) Apabila thitung  > ttabel,  maka secara parsial menunjukkan bahwa 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui pengaruh 
penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan pencapaian Islamicity 
Performance Index terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia selama periode 
2015 hingga 2018. Penerapan GCG diukur oleh penulis dengan menggunakan nilai 
komposit dari hasil pelaksanaan self assessment yang dilakukan oleh masing-
masing bank syariah dan telah dievaluasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) setiap 
tahunnya.  
Sedangkan pencapaian Islamicity Performance Index diukur oleh penulis 
dengan menggunakan 4 (empat) indikator yaitu, Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income 
Vs Non-Islamic Income (IsIR) dari 7 (tujuh) indikator yang dikembangkan oleh 
Hameed et al. (2004). Profitabilitas dalam penelitian ini akan diukur dengan salah 
satu rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA). 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif, dikarenakan 
data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data angka-angka yang 
dianalisis dengan menggunakan statistik. Objek dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Syariah (BUS). Populasi dalam penelitian ini adalah 14 (empat belas) BUS 
selama periode 2015 hingga 2018. Adapun teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan purposive sampling, yakni pengambilan sampel 
dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu. Pertimbangan atau 
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kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah BUS 
yang telah beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2015 
hingga 2018, BUS yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan (annual 
report) dan laporan tata kelola perusahaan selama periode 2015 hingga 2018.  
Tabel 4.1 
Proses Pemilihan Sampel Penelitian 
 
Keterangan Jumlah 
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2018 14 
BUS yang tidak beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
selama periode 2015-2018 
(2) 
Jumlah BUS yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan 
(annual report) selama periode 2015-2018 
- 
Jumlah BUS yang tidak mempublikasikan laporan tata kelola 
perusahaan selama periode 2015-2018 
(1) 
BUS yang dijadikan sampel dalam penelitian 11 
Jumlah sampel dalam penelitian (11 x 4) 44 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
PT. Bank Aceh Syariah tidak termasuk ke dalam sampel penelitian. Karena, 
baru beroperasi pada tanggal 19 September 2016 setelah ditetapkannya Keputusan 
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor : KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 
September 2016, perihal pemberian izin perubahan kegiatan usaha Bank Umum 
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah (BUS). PT Bank NTB Syariah juga 
tidak termasuk ke dalam sampel penelitian. Karena, baru beroperasi pada tanggal 
24 September 2018 sesuai keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor : Kep-145/D.03/2018 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha 
Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah. 
66 
 
Sedangkan PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah juga tidak 
termasuk ke dalam sampel penelitian, dikarenakan PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah tidak mempublikasikan laporan tata kelola perusahaan (Good 
Corporate Governance) tahun 2017. Sehingga dihasilkan sampel yang berjumlah 
11 (sebelas) BUS seperti pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.2 
Daftar Sampel Penelitian 
 
NO. NAMA BANK SINGKATAN 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. BMI 
2. PT. Bank Syariah Mandiri BSM 
3. PT. Bank Mega Syariah BMS 
4. PT. Bank BRI Syariah, Tbk. BRIS 
5. PT. Bank Syariah Bukopin BSB 
6. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. BPDS 
7. PT. Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
8. PT. Bank Victoria Syariah BVS 
9. PT. Bank BCA Syariah BCAS 
10. PT. Bank BNI Syariah BNIS 
11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia BMSI 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 
Data dalam penelitian ini adalah data-data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan dan laporan tata kelola perusahaan selama periode 2015 hingga 2018 yang 
dipublikasikan pada website resmi masing-masing bank syariah tersebut. Penulis 
menganalisis data-data tersebut dengan analisis statistik deskriptif dan analisis 
regresi linear berganda. Sebelumnya, penulis melakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan 
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uji multikolinearitas dengan menggunakan perangkat lunak (software) Statistical 
Package for Social Science (SPSS) versi 22. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
data, baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, 
modus, dan standar deviasi (Astuti, 2016: 13). Pada deskripsi variabel penelitian, 
akan disajikan gambaran dari variabel dependen yaitu Return on Asset (ROA), 
sedangkan untuk variabel independennya digambarkan dengan Good Corporate 
Governance (GCG) dan Islamicity Performance Index (IPI). 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan hasil dari uji statistik 
deskriptif adalah jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
44 (empat puluh empat) data, yang diperoleh dari 11 BUS selama periode 
pengamatan 4 (empat) tahun. Nilai minimum dari variabel independen GCG (X1) 
adalah sebesar 1,66667 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5,00000. Jumlah 
keseluruhan dari variabel independen GCG (X1) sebesar 129,39018, dengan rata-
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rata GCG (X1)  sebesar 2,9406860. Standar deviasi atau nilai simpangan baku untuk 
variabel independen GCG (X1) sebesar 1,07563339. 
Nilai minimum dari variabel independen IPI (X2) adalah sebesar -5,46205 
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 2,60808. Jumlah keseluruhan dari variabel 
independen IPI (X2) sebesar 71,30278, dengan rata-rata IPI (X2) sebesar 1,6205178. 
Standar deviasi atau nilai simpangan baku untuk variabel independen IPI (X2 ) 
sebesar 1,32750013. Nilai minimum dari variabel dependen ROA (Y) adalah 
sebesar -0,20130 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,05500. Jumlah 
keseluruhan dari variabel dependen ROA (Y) sebesar -0,35690, dengan rata-rata 
ROA (Y) sebesar -0,0081114. Standar deviasi atau nilai simpangan baku untuk 
variabel dependen ROA (Y) sebesar 0,04311434. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui nilai residual yang 
dihasilkan dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas sendiri dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, uji histogram, uji 
normal P-Plot, uji Chi-Square, Skewness dan Kurtosis, dan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian dengan menggunakan metode grafik seringkali menimbulkan 
perbedaan penafsiran di antara bebearapa pengamat, sehingga uji normalitas 
dengan menggunakan uji statistik dinilai dapat menghilangkan keragu-raguan 
walaupun tidak ada jaminan bahwa uji statistik jauh lebih baik daripada dengan 
menggunakan metode grafik (Sunjoyo, dkk. 2013: 59).  
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Metode yang akan digunakan untuk menguji normalitas pada penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui apakah distribusi nilai dalam sampel sesuai dengan distribusi teoritis 
tertentu (Sarwono dan Salim, 2017: 135). Jika hasil signifikasi uji Kolmogorov-
Smirnov > 0,05 (sig. > 0,05), maka distribusi data normal, sehingga uji normalitas 
ini terpenuhi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa data dalam 
penelitian ini telah berdistribusi dengan normal. Hal itu ditunjukkan dengan nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari (>) 0,005. Sehingga, 
disimpulkan bahwa data-data dalam penelitian berdistribusi dengan normal.  
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2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut dengan homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut dengan 
heterokedastistitas. Secara sederhana, untuk mendeteksi adanya heterokedastik 
dapat dilakukan dengan membuat grafik sebar (scatter-plot). Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heterokedasitisitas (Astusti, 
2016 : 60). 
Selain itu, terdapat beberapa metode untuk melakukan uji heterokedastisitas 
yaitu, uji Glejser, uji Park atau uji White, dan uji Chi-Square (Sunjoyo, dkk.2013: 
60). Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini akan menggunakan grafik sebar 
(scatter-plot) dan diperkuat dengan uji Glejser untuk menguji heterokedastisitas 
pada variabel penelitian. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Grafik Sebar (Scatter-Plot)  
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diinterpretasikan bahwa titik-titik 
menyebar di atas maupun di bawah angka 0 (nol) tanpa membentuk pola yang jelas. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa nilai Sig. variabel 
independen GCG (X1) sebesar 0,119 dan nilai Sig. variabel independen IPI (X2) 
sebesar 0,481. Artinya, nilai Sig. kedua variabel independen tersebut lebih besar 
dari 0,05 (α = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Oleh karena itu, model regresi yang baik 
adalah yang terbebas dari autokorelasi (Astusti, 2016:59). Beberapa uji statistik 
yang digunakan untuk menguji autokorelasi ini adalah uji Durbin-Watson, uji Run 
Test, dan jika data observasi lebih dari 100 data sebaiknya digunakan uji Lagrange 
Multiplier atau Godfrey (Sunjoyo, dkk. 2013: 73). Pengujian autokorelasi pada 
penelitian ini akan dilakukan dengan uji Durbin-Watson.  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Durbin-Watson 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson 
(d) sebesar 1,644. Nilai Durbin-Watson (d) ini akan dibandingkan dengan nilai tabel 
pada tingkat signifikansi 5%, jumlah data 44 dan jumlah variabel independen 2 
(k=2), maka akan didapatkan nilai 𝑑𝑈 sebesar 1,6120 dan nilai 𝑑𝐿 sebesar 1,4226. 
Karena nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,644, nilai tersebut berada diantara 𝑑𝑈 = 
1,6120 dan 4 - 𝑑𝑈 = 2,388 atau 𝑑𝑈 (1,6120) ≤ d (1,644) ≤ 4 - 𝑑𝑈 (2,388). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi positif ataupun negatif. 
4. Uji Mulitkolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam sebuah model regresi 
linear berganda. Jika ternyata ditemukan adanya korelasi yang tinggi di antara 
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikatnya akan terganggu. Untuk menguji multikolinearitas ini, dapat dilihat pada 
nilai  VIF (Variance Inflation Factors) dan Tolerance. Apabila nilai VIF tidak lebih 
dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1. Maka dapat dikatakan model 
regresi tersebut terbebas dari multikolinearitas(Sunjoyo, dkk. 2013: 65). 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa nilai tolerance GCG 
(X1) sebesar 0,925 dan nilai tolerance IPI (X2) sebesar 0,925. Nilai VIF GCG (X1) 
sebesar 1,081 dan Nilai VIF IPI (X2) sebesar 1,081. Maka, nilai tolerance pada 
kedua variabel independen tersebut lebih dari 0,10. Dan nilai VIF pada kedua 
variabel independen tersebut kurang dari 10. Artinya, semua data variabel dalam 
penelitian ini terbebas dari multikolinearitas.  
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan ukuran keterwakilan variabel terikat 
(independent variable) oleh variabel bebas (dependent variable), atau mengukur 
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. (Suharjo, 2008 : 79). 
Koefisien determinasi (𝑅2) diartikan sebagai proporsi (persentase) keragaman dari 
Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi atau yang dijelaskan oleh 
keragaman variabel bebas (independent variable) yang digunakan, biasanya 
minimal 75% (Asra, 2017 : 39). Koefisien determinasi ( 𝑅2 ) adalah uji yang 
digunakan untuk menyatakan besarnya proporsi variasi dari variabel dependen 
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(tergantung) yang dapat dijelaskan oleh proporsi variasi variabel independen atau 
prediktor (Sarwono dan Salim, 2017 : 28). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai adjusted R Square (koefisien 
determinasi) sebesar 0,850. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
sebesar 85%. Sedangkan sisanya sebesar 0,15 atau 15% dijelaskan oleh faktor-
faktor lainnya di luar variabel-variabel tersebut. Nilai Standar Error of The 
Estimate adalah sebesar 0,1671983. Hal ini menunjukkan nilai yang kecil, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
variabel dependennya. Sementara itu, nilai R sebesar 0,926. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan antara variabel dependen (ROA) dengan variabel independennya 
(GCG dan IPI) sangatlah kuat yakni sebesar 0,926 atau 92,6%.  
2. Uji F 
Uji F digunakan sebagai uji keseluruhan (overall test) dari semua koefisien 
regresi untuk menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya ada satu koefisien regresi 
yang berbeda signifikan dari nol secara statistik (Suharjo, 2008:39). Ghozali 
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(2011:98) mengatakan bahwa uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (independent variable) yang ada dalam model regresi memiliki pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent variable).  
Tabel 4.9 
Hasil Uji F Variabel Penelitian 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (122,461 >3,23). Sedangkan nilai Sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 
(0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 
independen dalam penelitian yaitu GCG dan IPI memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen yaitu ROA. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, disimpulkan bahwa model regresi 
linear berganda ini telah berdistribusi normal dan terbebas dari autokorelasi, 
heterokedastisitas, dan multikolinearitas. Sehingga, dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 
Islamicity Performance Index (IPI) terhadap Bank Syariah di Indonesia Periode 
2015-2018.  
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Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas, maka variabel independen dan variabel dependen 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan pada persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : 
ROA = -0,072 + 0,006GCG + 0,028IPI + 0,143 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai -0,072, hal ini menunjukan bahwa apabila seluruh variabel 
independen yaitu GCG (X1) dan IPI (X2) diasumsikan sama dengan konstan 
(0), maka ROA (Y) akan bernilai sama dengan besarnya konstanta yaitu 
sebesar -0,072. 
2. Koefisien variabel GCG (β1) bernilai positif sebesar 0,006, artinya GCG 
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan, bahwa apabila 
variabel GCG ditingkatkan nilainya sebesar 1 (satu) dengan catatan variabel 
IPI diasumsikan konstan (0), maka akan meningkatkan nilai ROA sebesar 
0,006. 
3. Koefisien variabel IPI ( β2 ) bernilai positif sebesar 0,028 , artinya IPI 
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini menunjukkan, bahwa apabila IPI 
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ditingkatkan nilainya sebesar 1 (satu) dengan catatan variabel GCG 
diasumsikan konstan (0), maka akan meningkatkan nilai ROA sebesar 0,028. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji t. Uji signifikan parsial (uji t) atau individu digunakan untuk 
menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel 
terikat secara parsial. Uji t ini dapat dilihat dengan cara membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ataupun dengan membandingkan nilai signifikansi t dengan 0,05. 
Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dalam penelitian ini diperoleh dari n-k-1 = 44-2-1 menghasilkan df 
sebesar 41. Dengan signifikansi sebesar 5% (0,05), maka nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dalam 
penelitian ini sebesar 2,02108. Lalu, untuk mengetahui nilai signifikansi t maupun 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Sumber: SPSS 22, data diolah 2019 
Berdasarkan hasil pengujian statistik di atas, pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. H0 = Good Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap Return On 
Assets bank syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
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𝐻1 = Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap Return On 
Assets (ROA) 
Hipotesis pertama mengenai variabel Good Corporate Governance (GCG), 
diketahui bahwa uji t satu arah terhadap variabel GCG (X1) didapatkan nilai beta 
(β) positif sebesar 0,006 dan signifikansi t sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05 
(0,020< 0,05). Sedangkan jika dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni sebesar 2,425 lebih 
besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 2,02108 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka, secara parsial variabel 
GCG (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROA (Y). 
Hasil positif ini menunjukkan bahwa GCG ( X1 ) akan meningkatkan 
profitabilitas bank syariah yang diproksikan dengan ROA. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa GCG (X1)  berhubungan positif dan signifikan terhadap ROA, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ( H1 ) diterima dan (H0 ) 
ditolak. 
2. H2 = Islamicity Performance Index (IPI) berpengaruh terhadap Return On 
Assets (ROA) 
Hipotesis kedua mengenai variabel Islamicity Performance Index (IPI), 
diketahui bahwa uji t satu arah terhadap variabel IPI (X2) didapatkan nilai beta (β) 
positif sebesar 0,028 dan signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,020< 
0,05). Sedangkan jika dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni sebesar 14,211 lebih besar dari 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 2,02108 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka, secara parsial variabel variabel IPI 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROA (Y). 
Hasil positif ini menunjukkan bahwa variabel IPI (X2) akan meningkatkan 
profitabilitas bank syariah yang diproksikan dengan ROA. Hasil analisis regresi 
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menunjukkan bahwa variabel IPI (X2) berhubungan positif dan signifikan terhadap 
ROA, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pertama mengenai 
variabel Good Corporate Governance (GCG), diketahui bahwa uji t satu arah 
terhadap variabel GCG (X1) didapatkan nilai beta (β) positif sebesar 0,006 dan 
signifikansi t sebesar 0,020 yang mana lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). 
Sedangkan jika dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni sebesar 2,425 yang mana lebih besar 
dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 2,02108 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka, secara parsial variabel GCG 
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ROA (Y) bank syariah di 
Indonesia selama periode 2015 hingga 2018.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Finance 
Committee on Corporate Governance (FCCG), yaitu lembaga Corporate 
Governance di Malaysia mengungkapkan bahwa Corporate Governance adalah 
proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis serta 
aktivitas perusahaan ke arah peningkatan pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas 
perusahaan (Effendi, 2009). Serta sesuai juga dengan teori yang disampaikan oleh 
Indonesia Institute for Corporate Governance (IICG) yang menyatakan bahwa 
Corporate Governance merupakan proses dan struktur yang ditetapkan dalam 
menjalankan perusahaan dengan bertujuan untuk meningkatkan nilai pemegang 
saham dalam jangka panjang dengan memperhatikan kepentingan stakeholders 
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lainnya. Stakeholders lainnya tersebut diantaranya kreditur, pelanggan, pemasok, 
pegawai, masyarakat, dan pemerintah (Haris, 2015). 
Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing bank syariah di Indonesia sudah 
berlomba-lomba menerapkan prinsip-prinsip GCG sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009. Sebab, ternyata semakin baik nilai komposit 
GCG sebuah bank syariah dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG yang dikenal 
dengan sebutan TARIF, yaitu transparancy, accountability, responcibility, 
independency, dan fairness. Maka, dibuktikan bahwa semakin baik pula 
profitabilitas yang akan dihasilkan oleh bank syariah tersebut guna 
mengembangkan dan menumbuhkan bisnis perusahaan.  
Sehingga, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Premuroso dan Bhattacharaya (2007) dan Tjondro dan Wilopo (2011: 13) yang 
menyatakan bahwa GCG memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan. Hal ini berarti semakin baik penerapan GCG 
suatu perusahaan perbankan, maka akan semakin meningkat pula kemampuan bank 
menghasilkan laba yang diukur dengan ROA, ROE, serta NIM. Lalu, hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016: 
73) yang menyatakan bahwa variabel GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. 
 
4.3.2. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis kedua mengenai 
variabel Islamicity Performance Index (IPI), diketahui bahwa uji t satu arah 
terhadap variabel IPI (X2 ) didapatkan nilai beta (β) positif sebesar 0,028 dan 
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signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,020< 0,05). Sedangkan jika 
dilihat dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yakni sebesar 14,211 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 2,02108 
(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Maka, secara parsial variabel variabel IPI (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel ROA (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kesyariahan dari kinerja suatu bank 
syariah yang dinilai melalui indikator Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 
Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic Income 
Vs Non-Islamic Income (IsIR). Maka akan semakin baik pula profitabilitas yang 
dihasilkan oleh bank syariah tersebut. Hal ini sejalan dengan anjuran-anjuran di 
dalam beberapa ayat Al-Qur’an di bawah ini :  
 َِثَ
ُُلث نِم َٰنَۡد
َ
أ ُموُقَت َكَّن
َ
أ ُمَلۡعَي َكَّبَر َِّنإ۞ٱ ِلۡ
َّ
لَّ  ُهَفِۡصنَوۥ  ُهَثُُلثَوۥ  َنِ  م ٞةَِفٓئاَطَوٱ َنيِ
َّ
لَّ  ََۚكَعَم
 َوٱ ُ َّللّ  ُر ِ  دَقُيٱ َلۡ
َّ
لَّ  َوٱ َۚ َراَهَّلن  َف ۡۖۡمُكۡيَلَع َباَتَف ُهوُصۡ
ُ
تُ ن
َّ
ل ن
َ
أ َِملَعٱ 
 
اوُءَرۡق  َنِم َ َّسَََّيت اَمٱ 
ۡ
ل ِِۚناَءۡرُق
 ِفِ َنوُبَِۡضۡي َنوُرَخاَءَو َٰضَۡر
َّم مُكنِم ُنوُكَيَس ن
َ
أ َِملَعٱ ِضرۡ
َ ۡ
لۡ  ِلۡضَف نِم َنوُغَتَۡبيٱ ِ َّللّ 
 ِلِيبَس ِفِ َنوُِلٰتَُقي َنوُرَخاَءَوٱ ِۡۖ َّللّ  َفٱ ُءَرۡق 
 
او  
 
اوُمِيق
َ
أَو َُۚهۡنِم َ َّسَََّيت اَمٱ َةٰو
َل َّصل  
 
اُوتاَءَوٱ َةٰوَك َّزل 
 
 
اوُِضرۡق
َ
أَوٱ َ َّللّ  َدنِع ُهوُدِ
َ
تَ ٖۡيَۡخ ۡنِ
 م مُكِسُفن
َ
ِلۡ 
 
اوُم ِ  دَقُت اَمَو َۚ اٗنَسَح اًضۡرَقٱ ِ َّللّ  ا ٗۡيَۡخ َوُه
 َو َۚاٗرۡج
َ
أ َمَظۡع
َ
أَوٱ 
 
اوُِرفۡغَتۡس ٱ ۡۖ َ َّللّ  َِّنإٱ َ َّللّ  ُۢ ُميِحَّر ٞروُفَغ٢٠  
Artinya : “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 
kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa 
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kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari 
Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja 
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”(QS. AL-Muzzamil : 20) 
Ayat di atas menunjukkan bahwa bank syariah dianjurkan untuk memberikan 
pinjaman yang baik, yaitu pinjaman yang tidak ada pihak yang dirugikan. Agar 
Allah berikan balasan yang paling baik juga. Hal ini sejalan dengan salah satu 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah yaitu pembiayaan dengan akad 
mudharabah. Yakni pembiayaan yang mana bank sebagai pihak pemilik dana 
(shohibul maal) dan nasabah sebagai pihak yang membutuhkan dana (mudharib) 
dengan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). 
 ٓ اَمَو  َتاَء ِٰلَوۡم
َ
أ ِٓفِ 
 
اَوُب َِۡيۡ
 
ل اِٗب  ر نِ  م مُتۡيٱ ِساَّلن  َدنِع 
 
اوُبَۡري َلََفٱ ِۡۖ َّللّ  ٖةٰوَكَز نِ  م مُتَۡيتاَء 
ٓ اَمَو
 َهَۡجو َنوُديُِرتٱ ِ
َّللّ  ُمُه َِكئََٰٓل  و
ُ
أَفٱ َنوُفِعۡضُم
ۡ
ل ٣٩  
Artinya : “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
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Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya).”(QS. Ar-Rum : 39) 
Ayat di atas menunjukkan bahwa apabila perusahaan yang berkomitmen 
untuk terus menunaikan zakatnya, maka Allah SWT akan menambahkan rahmat 
dan pertolongan pada perusahaan tersebut agar dapat menghasilkan keuntungan 
yang lebih banyak lagi. Jadi, bagi setiap bank syariah diharapkan tidak takut atau 
tidak ragu-ragu dalam membayarkan zakatnya. Karena, membayar zakat secara 
rutin tidak menimbulkan kebangkrutan, justru mendatangkan rahmat dan 
keberkahan dari Allah SWT. 
 ٓ ا َّم  َٓءَاف
َ
أٱ ُ َّللّ  ِِلوَُسر ٰ
َ
َعَلۦ  ِلۡه
َ
أ ۡنِمٱ ٰىَرُق
ۡ
ل  يِِلََّو ِلوُسَّرِللَو ِه
َّ
ِللَفٱ َٰبۡرُق
ۡ
ل  َوٱ َٰٰمَتَ
ۡ
لَّ 
 َوٱ ِيِكَٰسَم
ۡ
ل  َوٱ ِۡنب ٱ ِلِيب َّسل  َۡيَب ةََۢلوُد َنوَُكي 
َ
لَ ۡ
َ
كَٱ ِٓءاَِينۡغ
َ ۡ
لۡ  ُمُٰكَىتاَء ٓاَمَو َۚۡمُكنِمٱ ُلوُسَّرل 
 ُهوُذَُخفاَمَو  َف ُهۡنَع ۡمُٰكىَهَنٱ َۚ
 
اوُهَتن  َوٱ 
 
اوُقَّت ٱ ۡۖ َ َّللّ  َِّنإٱ َ َّللّ  ُديِدَشٱ ِباَقِع
ۡ
ل ٧  
Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (QS.Al-
Hasyr : 7) 
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Ayat di atas menunjukkan sebuah anjuran bahwa harta yang dimiliki jangan 
hanya beredar di sebagian golongan kaya saja. Tapi, harta atau pendapatan yang 
diperoleh oleh bank syariah haruslah didistribusikan secara adil, baik berupa upah 
karyawan, pembayaran zakat dan pajak, pembagian deviden, maupun penyaluran 
dana kebajikan kepada masyarakat. 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ ُساَّلن  ِفِ ا َّمِم 
 
اُوُكُٱ ِضرۡ
َ ۡ
لۡ  ِٰتَوُطُخ 
 
اوُِعبََّتت 
َ
لََو اِٗب يَط 
ٗ
ٰلََلَحٱ ِِۚنَٰطۡي َّشل  ُهَِّنإۥ  ۡمُك
َل
 ٌِيب ُّم ٞ  وُدَع١٦٨  
Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-
Baqarah: 168) 
Ayat di atas menunjukkan bahwa bank syariah dianjurkan untuk 
mendapatkan pendapatan dari yang halal. Karena, kehalalan suatu bank syariah 
tersebut dapat berdampak pada kepercayaan nasabahnya. Apabila nasabah sudah 
percaya dengan bank syariah tersebut, maka akan menumbuhkan loyalitas nasabah 
dan  meningkatkan profitabilitas dari bank syariah tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian ini mendukung  penelitian yang 
dilakukan oleh Ibrahim et al., (2003) menyatakan bahwa semakin tinggi Islamicity 
Performance Index suatu bank syariah, maka semakin tinggi pula profitabilitas 
yang didapatkan oleh bank syariah tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Aditia dan Bustamam (2016), yang menyatakan bahwa Islamicity 
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Performance Index berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia periode 2011 hingga 2014. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh penerapan Good Corporate 
Governance dan Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2015-2018, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia yang 
diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA) selama periode 2015-
2018. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan pencapaian Islamicity Performance 
Index (IPI) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia yang diukur 
dengan menggunakan Return on Assets (ROA) selama periode 2015-2018. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dalam penelitian. 
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya :  
1. Sampel dalam penelitian ini relatif sedikit, yaitu berjumlah 11 sampel Bank 
Umum Syariah (BUS) selama periode 2015 hingga 2018. Hal ini 
dikarenakan beberapa BUS tidak sesuai dengan pertimbangan atau kriteria 
dalam pengambilan sampel, sebab tidak mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan (annual report) ataupun laporan tata kelola perusahaannya. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) indikator Islamicity 
Performance Index, dikarenakan indikator-indikator lainnya tidak dapat 
ditelusuri dalam laporan keuangan tahunan (annual report). 
3. Penelitian ini hanya menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai indikator 
untuk mengukur profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS). 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, adapun saran-saran 
yang direkomendasikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Dalam menganalisis pengaruh penerapan Good Corporate Governance dan 
Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas, tidak hanya terbatas 
pada objek Bank Umum Syariah (BUS) saja, namun bisa juga dilakukan 
pada inklusi keuangan non bank syariah. 
2. Seiring dengan peningkatan jumlah bank syariah setiap tahunnya, 
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan 
periode pengamatan. 
3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, indikator profitabilitas yang 
digunakan tidak hanya Return on Asset (ROA) saja, namun juga dapat 
diukur dengan indikator lainnya yaitu, Gross Profit Margin, Net Profit 
Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE). 
4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indeks selain Islamicity 
Performance Index dalam mengukur kinerja syariah dari bank syariah. 
Misalnya, dapat juga digunakan Maqashid Syariah Index dalam mengukur 
kesyariahan suatu bank syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No. 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X X                    
2. Konsultasi      X X X X X X X X  X X         
3. Revisi Proposal             X X X X         
5. Analisis Data              X X X X X       
6. 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
             X X X X X X X     
7. 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                 X       
8. Munaqasah                   X      
9. Revisi Skripsi                    X X X X X 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian  
No. Nama Bank X1 X2 Y 
1. BMI 
3 2,002110598 0,002 
2 2,340337321 0,0022 
3 2,4189859 0,0011 
3 2,608080303 0,0008 
2. BSM 
1,5 2,018170812 0,0056 
1 2,031102244 0,0059 
1 2,112442927 0,0059 
1 2,452340861 0,0088 
3. BMS 
1,54 1,283427329 0,003 
1,64 1,415292466 0,0263 
1,73 1,588719396 0,0156 
1,2 1,613447673 0,0093 
4. BRIS 
2 2,036764515 0,0077 
2 1,952183297 0,0095 
1,57 1,982476482 0,0051 
1,54 1,852715169 0,0043 
5. BSB 
1,5 1,895227167 0,0079 
1,5 1,475584328 -0,0112 
1,5 1,933014055 0,0002 
1,5 1,90200445 0,0002 
6. BPDS 
2 2,343689334 0,0114 
2 2,18440891 0,0037 
3 -0,842302208 -0,1077 
2 2,279425548 0,0026 
7. BJBS 
2,5 1,680489279 0,0025 
2,54 1,071162088 -0,0809 
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2,54 0,883792379 -0,0569 
2,51 1,772222238 0,0059 
8. BVS 
3 1,718171248 -0,0236 
2,485 2,042451791 -0,0219 
1,74 2,359851003 0,0036 
1,6 2,288935656 0,0032 
9. BCAS 
1 1,850113543 0,01 
1 1,889816906 0,011 
1 1,927011125 0,012 
1 1,996134318 0,012 
10. BNIS 
2 1,857982114 0,0143 
2 2,213708384 0,0144 
2 2,319081619 0,0131 
2 2,376671839 0,0142 
11. BMSI 
3 -5,462047199 -0,2013 
2,5 -1,13779902 -0,0951 
2 2,446228148 0,055 
2 0,329154865 -0,0686 
  
95 
 
Lampiran 3 
Tabel Hasil Perhitungan Nilai Komposit GCG  
No. 
Nama 
Bank 
Tahun 
Semester 
I 
Semester 
II 
Nilai Komposit 
GCG 
Peringkat 
1. BMI 
2015 3 3 3 3 
2016 2 2 2 2 
2017 3 3 3 3 
2018 3 3 3 3 
2. BSM 
2015 1 2 1,5 2 
2016 1 1 1 1 
2017 1 1 1 1 
2018 1 1 1 1 
3. BMS 
2015 1,54 1,54 1,54 2 
2016 1,64 1,64 1,64 2 
2017 1,73 1,73 1,73 2 
2018 1,2 1,2 1,2 1 
4. BRIS 
2015 2 2 2 2 
2016 2 2 2 2 
2017 1,57 1,57 1,57 2 
2018 1,54 1,54 1,54 2 
5. BSB 
2015 1,5 1,5 1,5 2 
2016 1,5 1,5 1,5 2 
2017 1,5 1,5 1,5 2 
2018 1,5 1,5 1,5 2 
6. BPDS 
2015 2 2 2 2 
2016 2 2 2 2 
2017 3 3 3 3 
2018 2 2 2 2 
7. BJBS 2015 2,5 2,5 2,5 3 
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2016 2,54 2,54 2,54 3 
2017 2,54 2,54 2,54 3 
2018 2,51 2,51 2,51 3 
8. BVS 
2015 3 3 3 3 
2016 3 1,97 2,485 2 
2017 1,86 1,62 1,74 2 
2018 1,64 1,56 1,6 2 
9. BCAS 
2015 1 1 1 1 
2016 1 1 1 1 
2017 1 1 1 1 
2018 1 1 1 1 
10. BNIS 
2015 2 2 2 2 
2016 2 2 2 2 
2017 2 2 2 2 
2018 2 2 2 2 
11. BMSI 
2015 3 3 3 3 
2016 2 3 2,5 3 
2017 2 2 2 2 
2018 2 2 2 2 
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Lampiran 4 
Tabel Perhitungan Profit Sharing Ratio (PSR) 
Nama Bank Tahun  Mudharabah   Musyarakah   Total Pembiayaan  PSR 
BMI 
2015  Rp    1.052.718.000.000   Rp  20.192.427.000.000   Rp  40.706.200.000.000  0,521914229 
2016  Rp       794.219.700.000   Rp  20.125.269.223.000   Rp  40.010.500.000.000  0,522849975 
2017  Rp       703.554.231.000   Rp  19.160.884.745.000   Rp  41.288.100.000.000  0,481117779 
2018  Rp       431.872.013.000   Rp  15.856.148.035.000   Rp  33.559.000.000.000  0,48535475 
BSM 
2015  Rp    2.834.182.892.154   Rp  10.277.268.190.360   Rp  51.090.000.000.000  0,256634392 
2016  Rp    3.085.615.100.924   Rp  13.001.057.659.644   Rp  55.580.000.000.000  0,289432759 
2017  Rp    3.360.363.000.000   Rp  17.268.075.000.000   Rp  60.584.000.000.000  0,340493167 
2018  Rp    3.226.605.000.000   Rp  20.622.671.000.000   Rp  67.753.000.000.000  0,352003247 
BMS 
2015  Rp           1.375.195.000   Rp         56.235.705.000   Rp    4.211.473.000.000  0,013679513 
2016  Rp                                 -   Rp       340.218.000.000   Rp    4.714.812.000.000  0,072159399 
2017  Rp                                 -   Rp       656.715.238.000   Rp    4.641.539.000.000  0,141486528 
2018  Rp                                 -   Rp    1.248.302.320.000   Rp    5.178.619.000.000  0,241049268 
BRIS 
2015  Rp    1.106.566.000.000   Rp    4.962.346.000.000   Rp  16.660.000.000.000  0,364280432 
2016  Rp    1.271.485.000.000   Rp    5.185.890.000.000   Rp  18.040.000.000.000  0,357947616 
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2017  Rp       840.974.000.000   Rp    5.447.998.000.000   Rp  19.010.000.000.000  0,330824408 
2018  Rp       475.300.000.000   Rp    7.406.955.000.000   Rp  21.860.000.000.000  0,360578911 
BSB 
2015  Rp       401.915.338.532   Rp    1.636.389.276.926   Rp    4.307.132.000.000  0,473239412 
2016  Rp       339.836.930.276   Rp    2.107.100.970.565   Rp    4.799.486.000.000  0,509833324 
2017  Rp       172.789.947.278   Rp    2.497.518.411.383   Rp    4.532.635.000.000  0,58912936 
2018  Rp       104.227.177.217   Rp    2.517.251.585.751   Rp    4.243.640.000.000  0,617742967 
BPDS 
2015  Rp    1.018.378.302.000   Rp    4.074.372.831.000   Rp    5.716.721.000.000  0,89085179 
2016  Rp       586.840.034.000   Rp    4.655.729.873.000   Rp    6.346.929.000.000  0,826001032 
2017  Rp       526.801.986.000   Rp    4.480.129.740.000   Rp    6.542.901.000.000  0,765246444 
2018  Rp       189.721.342.000   Rp    5.238.923.258.000   Rp    6.133.981.000.000  0,885011643 
BJBS 
2015  Rp       322.319.218.000   Rp       790.330.600.000   Rp    4.993.370.000.000  0,22282543 
2016  Rp       223.542.596.000   Rp       830.645.185.000   Rp    5.414.130.000.000  0,194710467 
2017  Rp       156.133.000.000   Rp       819.850.000.000   Rp    5.447.520.000.000  0,179160976 
2018  Rp       126.504.000.000   Rp    1.131.770.000.000   Rp    5.660.126.000.000  0,222304945 
BVS 
2015  Rp           4.513.711.303   Rp       703.898.781.068   Rp    1.075.681.000.000  0,658571168 
2016  Rp         20.006.864.451   Rp       908.936.858.268   Rp    1.212.690.000.000  0,766019117 
2017  Rp         63.485.769.218   Rp       855.805.846.733   Rp    1.262.926.000.000  0,727906161 
2018  Rp         56.740.000.000   Rp       930.419.000.000   Rp    1.230.719.000.000  0,802099423 
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BCAS 
2015  Rp       198.422.896.821   Rp    1.132.524.319.363   Rp    2.975.500.000.000  0,447302039 
2016  Rp       342.362.543.900   Rp    1.287.826.779.386   Rp    3.462.800.000.000  0,470772012 
2017  Rp       223.321.696.191   Rp    1.807.939.416.505   Rp    4.191.100.000.000  0,484660617 
2018  Rp       236.005.898.583   Rp    2.390.999.023.965   Rp    4.899.700.000.000  0,536156279 
BNIS 
2015  Rp    1.258.682.000.000   Rp    2.100.125.000.000   Rp  17.765.097.000.000  0,189067755 
2016  Rp    1.181.610.000.000   Rp    2.907.460.000.000   Rp  20.493.610.000.000  0,199529024 
2017  Rp       870.110.000.000   Rp    4.444.880.000.000   Rp  23.596.720.000.000  0,225242746 
2018  Rp       933.550.000.000   Rp    7.106.940.000.000   Rp  28.299.000.000.000  0,284126294 
BMSI 
2015  Rp         15.785.000.000   Rp       111.205.000.000   Rp    1.552.520.000.000  0,081796048 
2016  Rp         10.338.000.000   Rp         68.187.000.000   Rp       962.919.000.000  0,081548915 
2017  Rp           2.750.000.000   Rp         37.423.000.000   Rp       485.353.000.000  0,082770684 
2018  Rp                                 -   Rp                                 -   Rp         72.237.000.000  0 
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Lampiran 5 
Tabel Perhitungan Zakat Performance Ratio (ZSR) 
Nama 
Bank 
Tahun  Zakat   Total Aset   Total Liabilitas   Net Asset  ZPR 
BMI 
2015  Rp  1.862.305.000   Rp 57.140.616.713.000   Rp   8.952.100.000.000   Rp 48.188.516.713.000  3,86462E-05 
2016  Rp  2.012.777.250   Rp 55.786.397.505.000   Rp   9.476.800.000.000   Rp 46.309.597.505.000  4,34635E-05 
2017  Rp     652.889.075   Rp 61.696.919.644.000   Rp   9.985.500.000.000   Rp 51.711.419.644.000  1,26256E-05 
2018  Rp  1.150.051.100   Rp 57.227.276.046.000   Rp   9.454.878.298.000   Rp 47.772.397.748.000  2,40735E-05 
BSM 
2015  Rp  9.592.982.099   Rp 70.370.000.000.000   Rp   9.883.000.000.000   Rp 60.487.000.000.000  0,000158596 
2016  Rp11.146.263.639   Rp 78.832.000.000.000   Rp 11.233.000.000.000   Rp 67.599.000.000.000  0,000164888 
2017  Rp12.488.000.000   Rp 87.940.000.000.000   Rp 13.506.681.000.000   Rp 74.433.319.000.000  0,000167774 
2018  Rp20.916.000.000   Rp 98.341.116.000.000   Rp 14.477.262.000.000   Rp 83.863.854.000.000  0,000249404 
BMS 
2015  Rp     428.907.000   Rp   5.559.819.000.000   Rp      934.524.000.000   Rp   4.625.295.000.000  9,27307E-05 
2016  Rp  3.775.583.000   Rp   6.135.242.000.000   Rp      653.978.000.000   Rp   5.481.264.000.000  0,000688816 
2017  Rp  2.472.620.000   Rp   7.034.300.000.000   Rp   1.301.752.000.000   Rp   5.732.548.000.000  0,00043133 
2018  Rp  1.557.000.000   Rp   7.336.342.000.000   Rp      937.070.000.000   Rp   6.399.272.000.000  0,000243309 
BRIS 
2015  Rp  3.065.932.419   Rp 24.230.247.000.000   Rp   6.421.537.000.000   Rp 17.808.710.000.000  0,000172159 
2016  Rp  4.255.230.662   Rp 27.687.188.000.000   Rp   8.464.428.000.000   Rp 19.222.760.000.000  0,000221364 
2017  Rp  2.527.276.663   Rp 31.543.384.000.000   Rp   9.100.455.000.000   Rp 22.442.929.000.000  0,000112609 
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2018  Rp  2.665.000.000   Rp 37.915.084.000.000   Rp 11.894.916.000.000   Rp 26.020.168.000.000  0,000102421 
BSB 
2015  Rp                      -     Rp   5.827.153.527.325   Rp   5.194.071.000.000   Rp      633.082.527.325  0 
2016  Rp                      -     Rp   7.019.598.576.013   Rp   6.221.031.000.000   Rp      798.567.576.013  0 
2017  Rp                      -     Rp   7.166.257.141.367   Rp   6.285.510.000.000   Rp      880.747.141.367  0 
2018  Rp                      -     Rp   6.328.447.000.000   Rp   5.443.377.000.000   Rp      885.070.000.000  0 
BPDS 
2015  Rp  1.932.632.429   Rp   7.134.235.000.000   Rp   5.978.744.000.000   Rp   1.155.491.000.000  0,001672564 
2016  Rp     711.569.865   Rp   8.757.963.603.000   Rp   7.570.023.000.000   Rp   1.187.940.603.000  0,000598994 
2017  Rp                      -     Rp   8.629.275.047.000   Rp   8.355.079.000.000   Rp      274.196.047.000  0 
2018  Rp                      -     Rp   8.771.057.795.000   Rp   7.102.592.000.000   Rp   1.668.465.795.000  0 
BJBS 
2015  Rp                      -     Rp   6.439.966.411.000   Rp      525.022.661.000   Rp   5.914.943.750.000  0 
2016  Rp                      -     Rp   7.441.652.530.000   Rp      940.848.054.000   Rp   6.500.804.476.000  0 
2017  Rp                      -     Rp   7.713.558.000.000   Rp      830.940.000.000   Rp   6.882.618.000.000  0 
2018  Rp                      -     Rp   6.741.449.000.000   Rp   1.019.413.000.000   Rp   5.722.036.000.000  0 
BVS 
2015  Rp                      -     Rp   1.379.266.000.000   Rp      111.207.780.621   Rp   1.268.058.219.379  0 
2016  Rp                      -     Rp   1.625.183.000.000   Rp      232.054.716.027   Rp   1.393.128.283.973  0 
2017  Rp                      -     Rp   2.003.114.000.000   Rp      206.965.762.864   Rp   1.796.148.237.136  0 
2018  Rp                      -     Rp   2.126.019.000.000   Rp   1.834.770.000.000   Rp      291.249.000.000  0 
BCAS 
2015  Rp     585.000.000   Rp   4.349.580.046.527   Rp   3.297.000.000.000   Rp   1.052.580.046.527  0,000555777 
2016  Rp     920.000.000   Rp   4.995.606.338.455   Rp   3.896.500.000.000   Rp   1.099.106.338.455  0,000837044 
2017  Rp  1.197.500.000   Rp   5.961.174.477.140   Rp   4.825.100.000.000   Rp   1.136.074.477.140  0,001054068 
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2018  Rp  1.459.176.728   Rp   7.064.000.000.000   Rp   5.802.700.000.000   Rp   1.261.300.000.000  0,001156883 
BNIS 
2015  Rp  5.713.125.000   Rp 23.017.667.000.000   Rp   3.310.505.000.000   Rp 19.707.162.000.000  0,000289901 
2016  Rp  6.934.250.000   Rp 28.314.180.000.000   Rp   4.684.760.000.000   Rp 23.629.420.000.000  0,000293458 
2017  Rp  7.667.250.000   Rp 34.822.440.000.000   Rp   6.612.710.000.000   Rp 28.209.730.000.000  0,000271795 
2018  Rp10.402.000.000   Rp 41.048.550.000.000   Rp   9.787.000.000.000   Rp 31.261.550.000.000  0,000332741 
BMSI 
2015  Rp                      -     Rp   1.743.439.000.000   Rp      275.450.000.000   Rp   1.467.989.000.000  0 
2016  Rp                      -     Rp   1.344.720.000.000   Rp      323.237.000.000   Rp   1.021.483.000.000  0 
2017  Rp                      -     Rp   1.275.648.000.000   Rp      405.293.000.000   Rp      870.355.000.000  0 
2018  Rp                      -     Rp      661.912.000.000   Rp      131.649.000.000   Rp      530.263.000.000  0 
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Lampiran 6 
Tabel Perhitungan Equitable Distribution Ratio  (EDR) 
Nama 
Bank 
Tahun Qardh and Donation Employees Expenses Shareholders Net Profit EDR 
BMI 
2015 0,099648945 0,351453999 0 0,031418189 0,482521133 
2016 0,308295378 0,462518109 0,002254532 0,045090631 0,81815865 
2017 0,445550079 0,476618735 0 0,016222918 0,938391732 
2018 0,528717849 0,561704159 0 0,032741052 1,12316306 
BSM 
2015 0,443655298 0,267889184 0 0,066318455 0,777862937 
2016 0,410926213 0,271867334 0 0,06684934 0,749642887 
2017 0,473663108 0,2410951 0 0,065744109 0,780502317 
2018 0,697139572 0,304831734 0 0,102154309 1,104125615 
BMS 
2015 0,028448289 0,230900644 0 0,010630635 0,269979568 
2016 0,033760238 0,182950595 0 0,125906525 0,342617358 
2017 0,045868293 0,267340249 0 0,133888297 0,447096839 
2018 0,02874334 0,261508618 0 0,082511648 0,372763606 
BRIS 
2015 0,263083507 0,326545438 0 0,082959695 0,67258864 
2016 0,177690392 0,313619292 0 0,102906765 0,594216449 
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2017 0,306191182 0,287001047 0 0,058800615 0,651992844 
2018 0,191416772 0,245921101 0 0,055238599 0,492576472 
BSB 
2015 0,006015189 0,286319753 0 0,132329137 0,424664079 
2016 0,00384013 0,269411137 0 -0,305188981 -0,031937714 
2017 0,004771818 0,335214895 0 0,006696949 0,346683662 
2018 0,003965248 0,274067298 0 0,009407083 0,287439629 
BPDS 
2015 0,004533535 0,261407445 0 0,185224 0,45116498 
2016 0,003230254 0,291519166 0 0,063059464 0,357808884 
2017 0,002872539 0,341669137 0 -2,952090328 -2,607548652 
2018 0,002596671 0,331426909 0 0,060390325 0,394413905 
BJBS 
2015 0,155603482 0,288277249 0 0,015605903 0,459486634 
2016 0,046010443 0,107334629 0 -0,276470662 -0,12312559 
2017 0,155721059 0,434703875 0 -0,88559633 -0,295171396 
2018 0,14182209 0,372629882 0 0,035563347 0,550015319 
BVS 
2015 0,004799123 0,644083112 0 -0,589282155 0,05960008 
2016 0,007092186 0,901505807 0 -0,621503089 0,287094904 
2017 0,006692149 0,540932227 0 0,084334749 0,631959125 
2018 0,006910424 0,411874983 0 0,06806426 0,486849667 
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BCAS 
2015 0,003091245 0,259054646 0 0,143121958 0,405267849 
2016 0,007168136 0,23367262 0 0,180056934 0,42089769 
2017 0,004890779 0,226659253 0 0,212288296 0,443838328 
2018 0,004706501 0,224031826 0 0,23159798 0,460336307 
BNIS 
2015 0,346198494 0,181373666 0 0,141323745 0,668895905 
2016 0,478682525 0,388887973 0 0,146330417 1,013900915 
2017 0,656224215 0,300316751 0 0,137622722 1,094163688 
2018 0,583458997 0,347149355 0 0,16162652 1,092234872 
BMSI 
2015 0,001359798 0,479102056 0 -7,023044993 -6,542583139 
2016 0,001412917 0,350607554 0 -2,570535967 -2,218515496 
2017 0,015064207 2,161004309 0 -0,810822009 1,365246507 
2018 0,00451374 0,353454441 0 -1,028624104 -0,670655923 
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Lampiran 7 
Tabel Perhitungan Islamic Income vs Non-Islamic Income (IsIR) 
Nama 
Bank 
Tahun  Total Pendapatan   Pendapatan Halal   Pendapatan Non-Halal  IsIR 
BMI 
2015  Rp2.407.359.371.000   Rp2.401.669.794.024   Rp        5.689.576.976  0,99763659 
2016  Rp1.823.500.000.000   Rp1.822.196.621.000   Rp        1.303.379.000  0,999285232 
2017  Rp1.644.600.000.000   Rp1.643.718.104.042   Rp           881.895.958  0,999463763 
2018  Rp1.406.372.690.000   Rp1.405.723.535.000   Rp           649.155.000  0,999538419 
BSM 
2015  Rp4.460.651.000.000   Rp4.387.116.665.162   Rp      73.534.334.838  0,983514887 
2016  Rp4.988.248.000.000   Rp4.947.652.189.894   Rp      40.595.810.106  0,99186171 
2017  Rp5.688.796.000.000   Rp5.639.187.813.679   Rp      49.608.186.321  0,991279669 
2018  Rp6.155.934.000.000   Rp6.131.080.000.000   Rp      24.854.000.000  0,995962595 
BMS 
2015  Rp1.154.817.192.000   Rp1.154.442.474.000   Rp           374.718.000  0,999675517 
2016  Rp   919.747.609.000   Rp   919.588.394.000   Rp           159.215.000  0,999826893 
2017  Rp   568.256.581.000   Rp   568.088.774.000   Rp           167.807.000  0,999704699 
2018  Rp   580.183.000.000   Rp   579.829.953.000   Rp           353.047.000  0,99939149 
BRIS 
2015  Rp1.527.770.000.000   Rp1.527.347.241.083   Rp           422.758.917  0,999723284 
2016  Rp1.726.667.000.000   Rp1.726.317.985.102   Rp           349.014.898  0,999797868 
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2017  Rp1.771.610.000.000   Rp1.770.806.789.180   Rp           803.210.820  0,999546621 
2018  Rp1.977.389.000.000   Rp1.976.316.000.000   Rp        1.073.000.000  0,999457365 
BSB 
2015  Rp   222.806.248.210   Rp   222.209.946.556   Rp           596.301.654  0,997323676 
2016  Rp   298.055.125.840   Rp   297.366.236.324   Rp           688.889.516  0,997688718 
2017  Rp   246.408.560.199   Rp   245.718.870.744   Rp           689.689.455  0,997201033 
2018  Rp   239.380.213.529   Rp   238.619.428.276   Rp           760.785.253  0,996821854 
BPDS 
2015  Rp   312.987.489.000   Rp   312.987.489.000   Rp                             -  1 
2016  Rp   318.803.993.000   Rp   318.803.993.000   Rp                             -  1 
2017  Rp   334.142.931.000   Rp   334.142.931.000   Rp                             -  1 
2018  Rp   280.424.980.000   Rp   280.424.980.000   Rp                             -  1 
BJBS 
2015  Rp   475.097.220.000   Rp   474.231.220.000   Rp           866.000.000  0,998177215 
2016  Rp1.631.292.497.000   Rp1.630.602.805.000   Rp           689.692.000  0,999577211 
2017  Rp   472.421.182.000   Rp   472.328.020.000   Rp             93.162.000  0,999802799 
2018  Rp   475.151.842.000   Rp   475.105.265.000   Rp             46.577.000  0,999901974 
BVS 
2015  Rp     48.713.000.000   Rp     48.713.000.000   Rp                             -  1 
2016  Rp     39.135.000.000   Rp     38.717.733.630   Rp           417.266.370  0,98933777 
2017  Rp     55.967.000.000   Rp     55.966.200.638   Rp                  799.362  0,999985717 
2018  Rp     74.440.000.000   Rp     74.439.000.000   Rp               1.000.000  0,999986566 
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BCAS 
2015  Rp   172.537.207.650   Rp   172.017.504.479   Rp           519.703.171  0,996987878 
2016  Rp   217.724.601.085   Rp   217.138.956.786   Rp           585.644.299  0,99731016 
2017  Rp   241.166.505.337   Rp   240.553.487.127   Rp           613.018.210  0,997458112 
2018  Rp   267.504.464.663   Rp   267.099.154.891   Rp           405.309.772  0,998484849 
BNIS 
2015  Rp1.701.988.000.000   Rp1.701.526.000.000   Rp           462.000.000  0,999728553 
2016  Rp1.998.261.000.000   Rp1.998.231.000.000   Rp             30.000.000  0,999984987 
2017  Rp2.338.212.000.000   Rp2.336.817.000.000   Rp        1.395.000.000  0,99940339 
2018  Rp2.718.890.000.000   Rp2.718.830.000.000   Rp             60.000.000  0,999977932 
BMSI 
2015  Rp   138.877.000.000   Rp   138.702.000.000   Rp           175.000.000  0,998739892 
2016  Rp     82.889.000.000   Rp     82.820.000.000   Rp             69.000.000  0,999167561 
2017  Rp     93.346.000.000   Rp     93.179.000.000   Rp           167.000.000  0,998210957 
2018  Rp     63.421.000.000   Rp     63.409.000.000   Rp             12.000.000  0,999810788 
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Lampiran 8 
Tabel Perhitungan Islamicity Performance Index (IPI) 
Nama 
Bank 
Tahun PSR ZPR EDR IsIR Jumlah IPI 
BMI 
2015 0,521914229 3,86E-05 0,482521133 0,99763659 2,002110598 
2016 0,522849975 4,35E-05 0,81815865 0,999285232 2,340337321 
2017 0,481117779 1,26E-05 0,938391732 0,999463763 2,4189859 
2018 0,48535475 2,41E-05 1,12316306 0,999538419 2,608080303 
BSM 
2015 0,256634392 0,000158596 0,777862937 0,983514887 2,018170812 
2016 0,289432759 0,000164888 0,749642887 0,99186171 2,031102244 
2017 0,340493167 0,000167774 0,780502317 0,991279669 2,112442927 
2018 0,352003247 0,000249404 1,104125615 0,995962595 2,452340861 
BMS 
2015 0,013679513 9,27E-05 0,269979568 0,999675517 1,283427329 
2016 0,072159399 0,000688816 0,342617358 0,999826893 1,415292466 
2017 0,141486528 0,00043133 0,447096839 0,999704699 1,588719396 
2018 0,241049268 0,000243309 0,372763606 0,99939149 1,613447673 
BRIS 
2015 0,364280432 0,000172159 0,67258864 0,999723284 2,036764515 
2016 0,357947616 0,000221364 0,594216449 0,999797868 1,952183297 
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2017 0,330824408 0,000112609 0,651992844 0,999546621 1,982476482 
2018 0,360578911 0,000102421 0,492576472 0,999457365 1,852715169 
BSB 
2015 0,473239412 0 0,424664079 0,997323676 1,895227167 
2016 0,509833324 0 -0,031937714 0,997688718 1,475584328 
2017 0,58912936 0 0,346683662 0,997201033 1,933014055 
2018 0,617742967 0 0,287439629 0,996821854 1,90200445 
BPDS 
2015 0,89085179 0,001672564 0,45116498 1 2,343689334 
2016 0,826001032 0,000598994 0,357808884 1 2,18440891 
2017 0,765246444 0 -2,607548652 1 -0,842302208 
2018 0,885011643 0 0,394413905 1 2,279425548 
BJBS 
2015 0,22282543 0 0,459486634 0,998177215 1,680489279 
2016 0,194710467 0 -0,12312559 0,999577211 1,071162088 
2017 0,179160976 0 -0,295171396 0,999802799 0,883792379 
2018 0,222304945 0 0,550015319 0,999901974 1,772222238 
BVS 
2015 0,658571168 0 0,05960008 1 1,718171248 
2016 0,766019117 0 0,287094904 0,98933777 2,042451791 
2017 0,727906161 0 0,631959125 0,999985717 2,359851003 
2018 0,802099423 0 0,486849667 0,999986566 2,288935656 
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BCAS 
2015 0,447302039 0,000555777 0,405267849 0,996987878 1,850113543 
2016 0,470772012 0,000837044 0,42089769 0,99731016 1,889816906 
2017 0,484660617 0,001054068 0,443838328 0,997458112 1,927011125 
2018 0,536156279 0,001156883 0,460336307 0,998484849 1,996134318 
BNIS 
2015 0,189067755 0,000289901 0,668895905 0,999728553 1,857982114 
2016 0,199529024 0,000293458 1,013900915 0,999984987 2,213708384 
2017 0,225242746 0,000271795 1,094163688 0,99940339 2,319081619 
2018 0,284126294 0,000332741 1,092234872 0,999977932 2,376671839 
BMSI 
2015 0,081796048 0 -6,542583139 0,998739892 -5,462047199 
2016 0,081548915 0 -2,218515496 0,999167561 -1,13779902 
2017 0,082770684 0 1,365246507 0,998210957 2,446228148 
2018 0 0 -0,670655923 0,999810788 0,329154865 
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Lampiran 9 
Hasil Uji SPSS versi 22 
 
1. Statistik Deskriptif 
 
 
 
2. Hasil Uji Normalitas 
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3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
4. Hasil Uji Autokorelasi 
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5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 
 
7. Hasil Uji F 
 
 
8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
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